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MOTTO 
 
  
“Jadilah mata air, jika kamu baik, maka sekelilingmu akanbaik, tetapi jika kamu 
kotor, sekelilingmu pun akan kotor” 
 
“Teman-teman akrab pada hari itu sebagainya menjadi musuh bagi sebagian 
yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa. (Qs. Az-Zukhruf: 67)” 
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ABSTRACT 
This research aims to analyze the influence of Islamic financing, term of 
business, and business location to SME revenue on the enterpreneurs of KSPPS 
BMT Nurul Barokah’s customers, Boyolali. This research uses descrptive 
quantitave method, that mean the result of this reasrch will be presented in 
numbers that will be explained and will be interpreted in a description in order to 
test the hypothesis.   
The subject of this reserach are the enterpreneurs of KSPPS BMT Nurul 
Barokah’s customers. The data of this rersearch use primary that collected from 
the respondens who fill the quisioner. The sample of this research are 70 
respondens that counted by Slovin formula. This reasearch used multiple linear 
regression, that consist of four variabel, islamic financing (x1) term of business 
(x2) business location (x3) and SME revenue (y). 
The result of this reserach explain that islamic finance, term of business 
and business location has a possitive and significant effect to SME revenue. And 
the coefisient determination of  on adjusted R2 is 0,643 which means the 
independent variabels expalin SME revenue 64,3%, and 35,7% expained by error 
terms.   
 
Key Words : Islamic finance, term of business, business location and SME 
revenue 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetaui pengaruh variabel pembiayaan 
syariah, lama usaha dan lokasi usaha terhadap pendapatan usaha kecil dan mikro 
(UKM) pada nasabah pelaku UKM di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, 
Boyolali. Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif yaitu dengan 
penyajian hasil penelitian dalam bentuk angka-angka yang kemudian dijelaskan 
dan diintrepetasikan  dalam suatu uraian, guna menguji hipotesis. 
Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah pelaku UKM nasabah 
di KSPPS BMT Nurul Barokah. data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer yang diperoleh dari responden yang mengisi kuesioner. Sampel 
penelitian ini sebanyak 70 responden yang dihitung dengan menggunakan rumus 
slovin, dengan tehnik non probability sampling. Alat yang digunakan untuk 
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Variabel dalam 
penelitian ini adalah pembiayaan syariah (X1), lama usaha (X2), lokasi usaha 
(X3) dan pendapatan UKM (Y) 
Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa pembiayaan syariah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan UKM.  Lama usaha berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan UKM. Lokasi usaha berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan UKM. Sedangkan Koefisien 
Determinasi (R2) pada Adjusted R2 sebesar 0,643 yang berarti pendapatan UKM 
mampu dijelaskan oleh variabel independen sebesar 64,3% dan sisanya 35,7% 
dipengaruhi oleh variabel oleh variabel diluar penelitian ini. 
Kata Kunci : Pembiayaan syariah, lama usaha, lokasi usaha dan pendapatan UKM  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Usaha kecil dan mikro (UKM) memainkan peran penting didalam 
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Saat ini keberadaan usaha kecil dan 
mikro telah berkontribusi dalam menyerap tenaga kerja dan pembentukan 
pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) (Sumiyanto, 2008: 8). Selain itu 
UKM juga berperan penting khususnya dari perspektif kesempatan kerja dan 
sumber pendapatan bagi kelompok miskin dan pengurangan (Tambunan, 
2012: 1). 
Menurut Mbogo dan Muturi (2014: 94) karya terbaru Bank Dunia 
menunjukkan, hampir 30 persen dari lapangan kerja di negara berkembang 
dan Kenya dihasilkan oleh sektor (informal) mikro dan usaha kecil. Sementara 
tambahan 18 persen adalah disediakan oleh sektor (formal) usaha kecil dan 
menengah. Kedua sektor ini memberikan kontribusi 63 persen dari PDB. 
Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2015 menyebutkan, jumlah 
tenaga kerja di sektor UMKM ialah sebesar 132,3 juta pekerja (98%) dari 
jumlah pekerja di Indonesia. Sebagian besar tenaga kerja berada pada usaha 
mikro yang mencapai 88,6%. Adapun persentase tenaga kerja pada usaha kecil 
dan menengah masing-masing mencapai 5% dan 4%. Jumlah UMKM 
sebanyak 57,9 juta unit atau tumbuh 17,1% dari tahun 2006 sebanyak 49 juta 
unit (Tambunan, 2012: 43). 
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Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Boyolali, dalam Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) dalam periode (2013-2015) mengalami pertumbuhan 
setiap tahunnya. Pada tahun 2013 yaitu Rp. 18.798.639, tahun 2014 yaitu Rp. 
20.958.639 dan tahun 2015 sebesar Rp. 23.495.135 Atas Dasar Harga Berlaku 
(ADHB). Sedangkan PDRB pada tahun 2013 yaitu sebanyak Rp. 15.369.974, 
tahun 2014 sebanyak Rp. 16.265.749 dan tahun 2015 yaitu Rp. 17.085.662 
dan Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) (BPS Kabupaten Boyolali 2016).  
Dipilihnya Usaha Kecil Mikro sebagai titik perhatian pemerintah 
dalam upaya pengentasan kemiskinan adalah karena UKM mempunyai 
karakteristik tidak sensitive terhadap suku bunga dan masih berkembang 
walau dalam situasi krisis ekonomi (Indriyatni, 2013: 54).  Koperasi dan 
UKM merupakan unit usaha yang telah teruji memiliki daya tahan dalam 
menghadapi krisis ekonomi. Hal tersebut terlihat adanya kecenderungan 
jumlah koperasi dan UKM yang terus meningkat sehingga banyak tenaga 
kerja yang diserap (Primadani, 2016: 2).  
Salah satunya di Kabupaten Boyolali jumlah penyerapan tenaga kerja 
oleh koperasi dan UKM yang aktif setiap tahunya merangkak naik dari tahun 
2011-2013. Tahun 2011 sebanyak 93.959, tahun 2012 naik menjadi 93.971, 
dan tahun 2013 naik menjadi 254.601 (LKjIP Dinas Koperasi dan UMKM 
Kabupaten Boyolali). 
Sehingga UKM perlu mendapat perhatian khusus dalam hal 
pengembangan dan pemberdayaan. Keberhasilan UKM sangat dipengaruhi 
oleh beberapa hal yang menjadi faktor penentu pendapatan. Guna mengetahui 
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faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat pendapatan pelaku UKM, peneliti 
melakukan studi pendahuluan. Dalam studi ini, penulis mengutip dari buku 
dan beberapa penelitian yang sebelumnya dilakukan. 
Kasmir (2016: 41-44) bahwa dalam menentukan pendapatan 
pengusaha atau pendapatan usaha dibutuhkan beberapa faktor diantaranya 
yaitu minat usaha, modal usaha, lama usaha atau pengalaman usaha. Selain 
teori dari Tampubolon (2004: 135) bahwa yang memengaruhi pendapatan 
usaha yaitu adalah lokasi usaha. Selain dari kutipan buku, penulis mengutip 
dari beberapa penelitian sebelumnya.  
Menurut penelitian yang dilakukan Hidayati N, dkk (2014: 66), 
Artaman, dkk (2015: 89), Anggraeni, dkk (2013: 66), Firdausa dan Arianti 
(2013: 1-2), Murwanti dan Sholahuddin (2013: 302), Putra dan Sunarwijaya 
(2016: 22-23) untuk meningkatkan tingkat pendapatan pelaku UKM tidak 
hanya memerlukan modal untuk menjalankan usahanya, masih ada faktor lain 
yang diperlukan. Faktor lain yang sangat berpengaruh dalam menjalankan 
usaha adalah lama usaha dan lokasi usaha. 
Muhammad (2009: 36) menyatakan bahwa permasalahan klasik yang 
dihadapi oleh pelaku usaha kecil mikro menengah ialah permasalahan 
permodalan. Modal merupakan faktor utama agar usahanya tetap berjalan 
dengan lancar. Kendala permodalan menjadi penyebab sulitnya usaha mikro 
untuk meningkatkan produktivitasnya (Gina dan Effendi, 2015: 34). 
Hambatan dalam hal permodalan sering muncul dalam permasalahan usaha 
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kecil dan mikro karena sekitar 60-70% UKM belum mendapat pembiayaan 
atau akses lembaga keuangan (LPPI dan BI, 2015: 19). 
Adanya ketimpangan akses modal untuk usaha kecil dan mikro, 
disebabkan belum banyak perbankan yang menjangkau hingga ke daerah 
pelosok, manajemen bisnis masih dikelola secara manual dan tradisional dan 
pelaku usaha mikro unbankable karena tidak mempunyai aset legal untuk 
dijaminkan kepada bank. Sehingga perlu adanya upaya dari UKM untuk 
mengajukan pembiayaan syariah ke BMT untuk menambah modal usaha. 
Pembiayaan usaha menengah kebawah atau juga dikenal dengan 
dengan pembiayaan mikro sangat penting. Hal ini berkaitan dengan peranan 
modal dalam upaya peningkatan pendapatan usaha. Selama ini tidak jarang 
sebuah usaha sangat sulit berkembang akibat adanya keterbatasan modal. 
Padahal modal memiliki hubungan yang sejajar dengan pendapatan.  
Artinya para pelaku usaha memperoleh pembiayaan untuk menambah 
modal, akan membuka peluang meningkatkan usahanya. Peningkatan usaha 
berarti akan meningkatkan profit. Anggota yang mendapat pembiayaan dari 
lembaga keuangan syariah mampu meningkatkan usahanya, baik barang 
produksi, perdagangan, pertanian dan lain-lain. Ini berarti akan mendorong 
peningkatan pendapatan usaha (Asiyah, 2015: 12). 
Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) seperti BMT hadir dengan 
memberikan pembiayaan kepada usaha mikro dan kecil. BMT menjadi 
alternatif yang dapat memberikan solusi pada permasalahan pembiayaan. 
Keberadaan BMT sangat stratgis dan menguntungkan, sebagai lembaga yang 
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memberikan layanan bagi usaha mikro dan kecil yang menginginkan jasa 
layanan syariah (Hidayati dkk, 2013: 50-52). 
Dengan adanya akses modal yang yang diberikan oleh lembaga 
keuangan mikro syariah, pelaku usaha mikro keluar dari gerbang kesulitan 
dalam upaya peningkatan aktivitas produksi dan dengan meningkatnya 
aktivitas produksi, seorang dapat meningkatkan pendapatannya sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraannya (Gina dan Effendi, 2015: 35).   
Saat ini perkembangan BMT di Indonesia cukup baik, BMT juga 
mulai banyak bermunculan di Provinsi Jawa Tengah. Menurut data anggota 
resmi Puskopsyah (Pusat Koperasi Syariah), saat ini di Jawa Tengah ada 
sebanyak 120 BMT. Salah satunya adalah KSPPS BMT Nurul Barokah 
(www.puskopsyahbmtjateng.blogspot.co.id  diakses pada 22 Januari 2018). 
KSPPS BMT Nurul Barokah merupakan salah satu BMT yang ada di 
Kabupaten Boyolali. Sejak berdirinya pada tahun 1999 sampai saat ini. 
Beberapa produk yang ada di KSPPS BMT Nurul Barokah untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat ekonomi kecil yang kekurangan 
modal yaitu produk pembiayaan dengan akad mudharabah, musyarakah dan 
murabahah atau disebut dengan pembiayaan mudharabah, musyarakah dan 
murabahah. 
Pembiayaan mudharabah merupakan persetujuan kongsi antara harta 
dari salah satu pihak dengan kerja dari pihak lain (Karim, 2016: 204). 
Hubungan kemitraan antara BMT dengan anggota yang modalnya 100% dari 
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BMT atas dasar proposal yang diajukan anggota, BMT akan mengevaluasi 
kelayakan usaha dan dapat menghitung tingkat nisbah yang dikehendaki. 
Pembiayaan musyarakah merupakan akad kerjasama antara dua pihak 
atau lebih untuk suatu usaha tertentu, yang masing-masing pihak memberikan 
kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan porsi 
kontribusi dana (Ridwan, 2013: 32). Pembiayaan Murabahah adalah akad jual 
beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (marjin) 
yang disepakati oleh penjual dan pembeli (Karim, 2016: 113).  
Berikut adalah bagan aktiva produktif per 31 Desember tahun 2014, 
2015 dan 2016 di KSPPS BMT Nurul Barokah cabang Sambi, Mangu, dan 
Mojosongo yang menunjukkan bahwa pembiayaan yang disalurkan dari tahun 
2014 hingga 2016 mengalami kenaikan. 
Tabel 1.1 Aktiva Produktif 
Aktiva Produktif KSPPS BMT Nurul Barokah 
Periode 31 Desember  
 2014 2015 2016 
Piutang Murabahah 5.558.765.900 7.534.657.300 8.612.678.800 
Pembiayaan 
Musyarakah 
508.985.643 659.876.645 749.784.080 
Pembiayaan 
Mudharabah 
323.701.665 601.768.243 802.574.200 
Jasa Ijarah 1.073.550.160 2.654.865.310 3.098.053.790 
Jasa Hiwalah 3.671.005.486 3.266.532.200 3.362.401.370 
Pinjaman Qardul 
Hasan 
271.321.325 440.565.205 525.146.100 
Agunan yang 
Diambil Alih 
102.000.000 115.000.000 140.000.000 
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Total Aktiva 
Produktif 
11.554.330.179 15.273.264.903 17.198.071.121 
Sumber: Data dari KSPPS BMT Nurul Barokah 
Jumlah anggota pembiayaan syariah di KSPPS BMT Nurul Barokah 
pada tahun 2016 yaitu sekitar 1.891 orang. Sedangkan dari tabel di bawah ini 
dapat dilihat khusus KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi jumlah pelaku UKM 
anggota pembiayaan syariah adalah sebagai berikut ini: 
Tabel 1.2 Anggota Pelaku UKM 
Data Anggota Pelaku UKM KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi Boyolali 
Periode 31 Desember 2016 
Jenis Pembiayaan Jumlah Anggota Pembiayaan Jumlah Pelaku UKM 
Murabahah 369 orang 187 orang 
Mudharabah 12 orang 12 orang 
Musyarakah 94 orang 68 orang 
Total 475 orang 267 orang 
Sumber: Data dari KSPPS BMT Nurul Barokah 
Faktor lain dalam penentuan pendapatan yaitu lama usaha. Lama usaha 
adalah lama waktu yang sudah dijalani oleh pedagang dalam menjalankan 
usahanya. Semakin lama pedagang menjalani usahanya maka semakin banyak 
pengalaman yang didapatkannya (Putra dan Sunarwijaya, 2016: 25). Jangka 
waktu pembukaan usaha perdagangan mempengaruhi tingkat pendapatan, 
karena berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas dan kinerja pedagang 
sehingga menambah efisisensi dan menekan biaya produksi (Firdausa dan 
Arianti, 2013: 4). 
Lokasi usaha mempengaruhi dalam memperoleh pendapatan 
(Tampubolon, 2004: 135). Lokasi merupakan tempat usaha yang sangat 
mempengaruhi keinginan konsumen untuk berbelanja (Kasmir, 2008: 129). 
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Ketepatan pemilihan lokasi merupakan salah satu faktor yang 
dipertimbangkan oleh pengusaha sebelum membuka usahanya. Demikian 
sebaliknya pemilihan lokasi yang salah akan menghambat segala gerak-gerik 
usaha sehingga akan membatasi kemampuan memperoleh keuntungan 
maupun kegagalan dalam menentukan pelanggan (Sukirno, 2004: 375). 
Vera dalam Artaman, dkk (2015: 92) menjelaskan bahwa jika lokasi 
usaha berdekatan dengan para pesaing yang menjual produk sejenis, maka 
pengusaha harus mempunyai strategi memenangkan kompetisi yaitu memilih 
lokasi yang strategis sebab pedagang dengan lokasi strategis, pendapatan yang 
diperoleh cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi yang tidak 
strategis. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Manager Utama KSPPS BMT 
Nurul Barokah bahwa hampir 50% lebih, pengguna pembiayaan disalurkan 
untuk membiayai UKM. Melihat keadaan tersebut, pembiayaan yang 
disalurkan kepada pelaku UKM mempunyai peran dalam membantu 
permasalahan permodalan. Hal tersebut sesuai dengan Asiyah (2015: 12) 
bahwa peningkatan pembiayaan yang diterima anggota akan membuka 
peluang untuk meningkatkan pendapatan usaha. Tetapi hasil wawancara 
dengan anggota pelaku UKM menunjukkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 1.3 Pendapatan Rata-rata Pelaku Usaha Kecil dan Mikro 
Jenis Usaha 
Dagang 
Jumlah 
Pembiayaan 
yang disalurkan 
(Rupiah) 
Pendapatan Rata-
rata Sebelum 
Pembiayaan 
(Rupiah/Tahun) 
Pendapatan Rata-
rata Sesudah 
Pembiayaan 
(Rupiah/Tahun) 
Perikanan 12.000.000 68.500.000 70.000.000 
Kelontong 5.000.000 19.500.000 21.000.000 
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Kelontong 10.000.000 17.000.000 17.500.000 
Alat Elektronik 9.000.000 38.000.000 37.100.0000 
Pakaian Jadi 12.000.000 29.200.000 29.000.000 
Kelontong 7.000.000 10.700.000 10.700.000 
Sembako 8.000.000 20.500.000 20.250.000 
Sembako 14.000.000 46.000.000 40.000.000 
Pakaiam Jadi 15.000.000 31.000.000 32.700.000 
Roti Basah 5.000.000 9.600.000 9.200.000 
Sumber: Anggota Pelaku Usaha Kecil dan Mikro di KSPPS BMT Nurul 
Barokah 
Berdasarkan pada tabel 1.1 dapat dilihat dimana data pembiayaan yang 
disalurkan kepada pelaku usaha kecil dan mikro selama tiga tahun mengalami 
peningkatan, akan tetapi data lapangan dari anggota pelaku UKM yang 
mengajukan pembiayaan syariah belum merasa tercukupi atas pembiayaan 
yang diberikan. Terlihat pada tabel 1.3 pada jumlah pendapatan UKM setelah 
melakukan pembiayaan. Terdapat pendapatan yang tidak mengalami 
perkembangan atau bahkan menurun.  
Penurunan pendapatan usaha kecil dan mikro ini dapat terjadi karena 
lemahnya akad yang dipergunakan oleh BMT, pengajuan pembiayaan awal ke 
BMT untuk modal usaha tetapi kemudian anggota menggunakan dana 
pembiayaan untuk kebutuhan lain sehingga akhirnya tidak dijadikan untuk 
mengembangkan usaha. 
Hasil penelitian awal kepada beberapa pelaku UKM bahwa lama usaha 
yang dijalankan beragam. Sebagian besar pelaku usaha kecil dan mikro telah 
menjalankan usahanya belasan tahun akan tetapi pendapatan mereka tidak 
stabil, atau naik turun. Tetapi ada juga yang baru memulai usahanya beberapa 
tahun, pendapatan yang diterimanya cenderung mengalami kenaikan karena 
pelaku usaha yang baru cenderung mudah menerima perubahan sehingga 
10 
 
 
 
mampu bertahan dan bersaing. Selain itu pelaku usaha yang baru lebih bisa 
mengatur pendapatan, sehingga mudah melakukan inovasi. 
Hubungan lokasi usaha dengan penerimaan akan sangat dipengaruhi 
oleh jarak yang mudah dijangkau oleh semua golongan konsumen 
(Tampubolon, 2004: 135). Lokasi usaha yang strategis, pendapatan yang 
diperoleh cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi yang tidak 
strategis (Artaman, 2015: 92). Kenyataannya beberapa lokasi usaha yang 
melakukan pertimbangan pemilihan lokasi strategis, murah transportasi tetapi 
pendapatan usaha tidak mengalami peningkatan bahkan tidak diimbangi 
dengan pengeluaran yang lebih besar. 
Hasil telaah dari penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan UKM. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayati N 
dkk (2014), dalam penelitiannya diperoleh ada enam variabel diantaranya aset 
usaha, jumlah pembiayaan, laba usaha setelah pembiayaan, lama pendidikan, 
lama usaha dan dummy usaha.  
Penelitian yang dilakukan Artaman dkk (2015), hasil yang diperoleh 
ada lima variabel diantaranya modal usaha, lama usaha, jam kerja, parkir dan 
lokasi usaha. Hasil dari variabel tersebut berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap pendapatan baik secara simultan. Secara parsial modal usaha, lama 
usaha dan lokasi usaha berpengaruh positif terhadap tingkat pendapatan, 
sedangkan jam kerja dan parkir tidak berpengaruh positif terhadap 
peningkatan pendapatan. 
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Research Gap pada penelitian ini yaitu adanya perbedaan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Nadiah H, dkk (2014) jumlah pembiayaan 
mikro syariah berpengaruh negative terhadap omzet penjualan atau 
pendapatan kotor, yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Artaman, dkk (2015) modal usaha adalah variabel yang dominan yang 
mempengaruhi pendapatan pedagang.  
Hasil ini sesuai dengan penelitian Muaz (2017) bahwa pembiayaan 
murabahah berpengaruh secara positif terhadap nilai omzet penjualan UKM 
dan Anggraeni, dkk (2013) bahwa pembiayaan syariah berpengaruh positif 
terhadap pendapatan UKM.  
Penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Sunarwijaya (2016) 
menunjukkan bahwa lama usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan dan Damariyah (2015), hasil penelitian menunjukkan bahwa lama 
usaha dan lokasi usaha berpengaruh negatif terhadap pendapatan usaha. 
Berbeda dengan penelitian Artaman, dkk (2015) bahwa lama usaha dan lokasi 
usaha berpengaruh positif terhadap tingkat pendapatan usaha. 
Berdasarkan uraian diatas, cukup menjadi alasan untuk melakukan 
penelitian mengenai pengaruh pembiayaan syariah, lama usaha dan lokasi 
usaha terhadap pendapatan usaha. Maka penelitian ini akan diberi judul 
“Pengaruh Pembiayaan Syariah, Lama Usaha dan Lokasi Usaha terhadap 
Pendapatan Usaha Kecil dan Mikro (UKM) Studi pada Anggota Pelaku UKM 
di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, maka penulis melakukan 
identifikasi masalah diantaranya: 
1. Adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh 
pembiayaan syariah, lama usaha dan lokasi usaha terhadap pendapatan 
UKM. 
2. Pelaku UKM belum cukup dalam hal permodalan untuk menjalankan 
usahanya. Modal merupakan salah satu kendala dalam mengembangkan 
dan meningkatkan pendapatan pelaku UKM. 
3. Pembiayaan yang diberikan oleh BMT kepada pelaku UKM dengan tujuan 
sebagai penambahan modal usaha, tetapi dalam realisasinya dana yang 
diperoleh UKM banyak digunakan untuk kebutuhan lain. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Penelitian ini dilakukan oleh penulis dengan dibatasi oleh beberapa 
hal, yaitu: 
1. Faktor yang digunakan dalam penelitian ini hanya ada tiga faktor yaitu 
pembiayaan syariah, lama usaha dan lokasi usaha. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada anggota Pelaku UKM di KSPPS BMT 
Nurul Barokah Sambi, Boyolali yang menerima pembiayaan mudharabah, 
musyarakah dan murabahah dari BMT. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dibuat rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah pembiayaan syariah berpengaruh terhadap pendapatan UKM 
anggota pembiayaan di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali? 
2. Apakah lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan UKM anggota 
pembiayaan di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali? 
3. Apakah lokasi usaha berpengaruh terhadap pendapatan UKM anggota 
pembiayaan di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan syariah terhadap pendapatan 
UKM anggota pembiayaan di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, 
Boyolali. 
2. Untuk mengetahui pengaruh lama usaha terhadap pendapatan UKM 
anggota pembiayaan di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali. 
3. Untuk mengetahui pengaruh lokasi usaha terhadap pendapatan UKM 
anggota pembiayaan di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 
mafaat bagi: 
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1. Bagi Praktisi 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan 
bagi pimpinan KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali dalam 
evaluasi dan menjalankan transaksi pembiayaan mudharabah, musyarakah 
dan murabahah agar dapat berkontribusi dalam peningkatan kinerja 
perekonomian rakyat khususnya pada anggota pelaku UKM. 
2. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi pengembangan 
teori bagi penelitian selanjutnya, sebagai sumbangan pemikiran bagi yang 
membutuhkan, dan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
ilmu pengetahuan tentang konsep pembiayaan mudharabah, musyarakah 
dan murabahah di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali. 
3. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 
wawasan kepada masyarakat dan juga sebagi salah satu cara untuk 
memperkenalkan pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah 
untuk pelaku UKM yang kekurangan modal dalam menjalankan kegiatan 
usahanya. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
 
 
15 
 
 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk mempermudah pembahasan, dalam skripsi ini terdiri dari lima 
bab, dan masing-masing terdiri dari beberapa sub bab. Sistematika isi skripsi 
ini adalah: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian dan sistematika penulisan. Dalam bab ini 
diuraikan latar belakang penelitian mengenai pengaruh pembiayaan 
syariah khususnya pembiayaan mudharabah, musyarakah dan 
murabahah, lama usaha dan lokasi usaha terhadap pendapatan 
pelaku UKM yang menjadi anggota KSPPS BMT Nurul Barokah 
Sambi, Boyolali dan mengenai rumusan masalah yang akan 
dijadikan dasar penelitian ini. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini berisikan landasan teori yang menjelaskan teori-teori yang 
mendukung permasalahan yang akan diteliti. Didalamnya terdapat 
hasil dari penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung 
penelitian ini. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi penjelasan secara operasional mengenai penelitian 
yang dilakukan. Bab ini berisi uraian tentang waktu dan wilayah 
penelitian, jenis penelitian, poulasi, sampel, teknik pengambilan 
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sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan data, variabel 
penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data 
yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi membahas tentang hasil penelitian yang telah 
dilakukan dengan metode penelitian yang telah ditentukan secara 
mendalam. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini memuat kesimpulan yang didapat dari hasil dan 
pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya serta sarn kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan dari hasil penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1.  Pendapatan 
1. Pengertian Pendapatan 
Pendapatan adalah kenaikan kotor dalam aset atau penurunan dalam 
liabilitas atau gabungan dari keduanya selama periode yang dipilih oleh 
pernyataan pendapatan yang berakibat dari investasi halal, perdagangan, 
memberikan jasa atau aktivitas lain yang bertujuan meraih keuntungan seperti 
manajemen rekening investasi terbatas (Antonio, 2001: 204). 
Pendapatan adalah kenaikan kotor dalam aset, pendapatan ini diperoleh 
dari investasi yang halal, melakukan perdagangan atau menjual barang, menjual 
jasa, atau aktivitas lainnya yang bertujuan memperoleh keuntungan bagi 
perusahaan (Haris, 2013: 69). 
Pendapatan merupakan hasil berupa uang atau meteri lainnya yang dapat 
dicapai dari pada penggunaan faktor-faktor produksi. Sebagaimana pandapat para 
ahli dapat disimpulkan bahwa pendapatan merupakan gambaran terhadap posisi 
ekonomi keluarga dalam masyarakat (Dewi dkk, 2011: 3). 
Sukirno (2015: 159) menambahkan, jika pendapatan tidak mengalami 
perubahan maka kenaikan harga akan menyebabkan pendapatan rill menjadi 
semakin sedikit. Artinya, kemampuan pendapatan yang diterima untuk membeli 
barang-barang menjadi bertambah kecil dari sebelumnya. 
Menurut Munandar dalam Artaman (2015: 90) bahwa pendapatan sebagai 
suatu penambahan aset perusahaan yang berdampak pada pengikatan kekayaan 
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pemilik perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan serta 
kesejahteraan karyawan. 
Kasmir (2016) dalam menentukan pendapatan pengusaha atau pedagang 
dibutuhkan beberapa faktor diantaranya yaitu adalah minat usaha, modal usaha, 
lama usaha atau pengalaman usaha. Sedangkan menurut Tampubolon (2004) 
faktor yang mempengaruhi pendapatan yaitu lokasi usaha. 
Faktor penentu pendapatan yaitu modal yang dimiliki. Modal merupakan 
faktor produksi yang mempunyai pengaruh yang kuat dalam mendapatkan 
produktivitas atau output. Setiap bidang usaha memerlukan modal yang besarnya 
tergantung usahanya. Faktor modal dapat dicari dari berbagai sumber, baik dari 
kantong pribadi, para sanak saudara, atau pinjaman. Namun, untuk usaha baru 
modal pinjaman relatif lebih sulit diperoleh karena jarang lembaga keuangan yang 
membiayai usaha tersebut.  
Menurut Tambunan (2012), semakin besar modal atau faktor produksi 
yang dimiliki oleh individu atau perusahaan maka pendapatan yang diterima juga 
semakin tinggi. Muhammad (2009: 36) menyatakan bahwa permasalahan klasik 
yang dihadapi oleh pelaku usaha kecil mikro menengah ialah permasalahan 
permodalan. Kendala permodalan menjadi penyebab sulitnya usaha mikro untuk 
meningkatkan produktivitasnya (Gina dan Effendi, 2015: 34). 
Dalam mengatasi permasalahan permodalan, pemerintah perlu 
memperluas kredit khusus dengan syarat-syarat yang tidak memberatkan bagi 
UKM. Pembiayaan UKM umumnya menggunakan LKM (Lembaga Keuangan 
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Mikro) yang ada. Sehingga dalam penelitian ini modal usaha pelaku UKM 
bersumber dari modal pinjaman atau pembiayaan dari LKM. 
Lama usaha merupakan lama waktu yang sudah dijalankan pedagang 
dalam menjalankan usahanya. Semakin lama seorang berdagang menggeluti 
usahanya maka kemampuan usahanya akan meningkat sehingga keterampilannya 
dalam melihat peluang pasar juga meningkat yang pada akhirnya untuk 
mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi semakin besar. 
Lokasi usaha merupakan tempat untuk menjalankan kegiatan usaha, 
sebagai tempat perencanaan, pengambilan keputusan, pengendalian, proses 
produksi, penjualan atau sebagai tempat penyimpanan. Ketepatan dalam 
pemilihan lokasi merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan oleh 
pengusaha sebelum membuka usahanya. Demikian sebaliknya pemilihan lokasi 
yang salah akan menghambat segala gerak-gerik usaha sehingga akan membatasi 
kemampuan memperoleh keuntungan maupun kegagalan dalam menentukan 
pelanggan (Sukirno, 2004: 375). 
2. Pengakuan Pendapatan 
Menurut Samryn (2014: 114) Dua dasar pengakuan pendapatan adalah:  
a. Accrual Basis, dasar aktual ini mengakui pendapatan pada saat periode 
terjadinya transaksi pendapatan. Artinya, pengaruh transaksi dan peristiwa  
lain diakuinya ketika kejadian meskipun kas belum diterima oleh perusahaan. 
b. Cash Basis, dasar tunai merupakan pendapatan yang diakui ketika uang 
diterima atau ketika uang dikeluarkan. Hanya mengakui pendapatan jika  
penyerahan barang atau jasa sudah direalisasi dengan penerimaan kas.  
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Pengukuran dalam penelitian ini pendapatan yang dimaksud adalah total 
penerimaan. Total penerimaan (Total Revenue) yaitu total penerimaan yang 
diterima oleh UKM dari hasil penjualan produknya (output) (Al Arif dan Amalia, 
2010: 196-197). Penerimaan total dalam rumus matematik adalah:   
TR: Q X P 
Dimana TR : Total Revenue/ Total Penerimaan 
 Q  : Jumlah barang yang terjual/ diproduksi  
 P  : Harga jual 
Pendapatan dibagi menjadi dua yaitu pendapatan kotor dan pendapatan 
bersih. Pendapatan kotor adalah hasil penjualan barang dagangan atau jumlah 
omset penjualan. Sedangkan pendapatan bersih adalah penerimaan hasil penjualan 
dikurangi pembelian bahan, biaya transportasi, retribusi dan biaya makan atau 
pendapatan total dari penerimaan dikurangi dengan total biaya (Firdausa, 2012: 
20-21). Penelitian ini mengukur pendapatan kotor yang diperoleh UKM di Sambi, 
Boyolali anggota KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali. 
 
2.1.2. Pembiayaan Syariah 
1. Pengertian Pembiayaan 
Pembiayaan merupakan aktivitas lembaga keuangan syariah dalam 
menyalurkan dana kepada pihak lain selain lembaga keuangan yang berdasarkan 
kepada prinsip syariah.  Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan di dasarkan 
pada kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana 
(Ismail, 2011: 105). 
21 
 
 
 
Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan 
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan yang mewajibkan pihak 
yang dibiayai untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan, ujrah, tanpa imbalan atau bagi hasil (Ridwan, 2013: 402). 
Pembiayaan dalam arti luas merupakan suatu pendanaan yang 
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan 
sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Sedangkan pembiayaan dalam arti 
sempit yaitu pendanaan yang dilakukan oleh lembaga kepada anggota 
(Muhammad, 2005: 304). 
Pembiayaan syariah merupakan salah satu tugas dari BMT, yaitu 
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak 
yang merupakan defisit unit yang kekurangan modal usaha (Siarno, 2015: 30). 
Pembiayaan syariah yang diterima oleh anggota berupa pembiayaan sebagai 
modal usaha yang akan mendorong meningkatnya usaha anggota. Dengan adanya 
pembiayaan memberikan manfaat untuk perluasan volume usaha. Pembiayaan 
untuk membeli bahan baku, pengadaan mesin dan peralatan dapat membantu 
meningkatkan volume  produksi dan penjualan (Ismail, 2011: 111). 
Realisasi Pembiayaan syariah kepada usaha kecil dan mikro dapat diakses 
dengan mudah karena dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu adanya besaran 
frekuensi pembiayaan, biaya peminjaman, jangka waktu, agunan dan bagi hasil. 
a) Frekuensi pembiayaan merupakan besaran pengambilan pembiayaan yang 
dilakukan oleh anggota (Hidayati, 2014: 63). Besaran pengambilan 
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pembiayaan akan membantu permodalan untuk mencukupi kebutuhan usaha 
anggota. 
b) Biaya peminjaman merupakan besarnya biaya operasional yang dikeluarkan 
oleh anggota sebelum melakukan pencairan pembiayaan. Biaya dibebankan 
pada modal bersama sesuai kesepakatan sehingga biaya tidak memberatkan 
anggota (Anggraeni, 2013: 59) 
c) Jangka waktu merupakan periode waktu yang diperlukan oleh anggota untuk 
membayar kembali pembiayaan yang telah diberikan oleh lembaga keuangan. 
Semakin lama jangka waktu angsuran yang disepakati maka akan semakin 
besar realisasi pembiayaan yang diberikan, hal ini sebagai bentuk kehati-
hatian pihak BMT untuk menghindari kredit macet (Hidayati, 2014: 63) 
d) Agunan merupakan jaminan yang disertakan anggota ketika melaukan 
pembiayaan. Sebagian besar agunan yang diserahkan oleh anggota ialah 
BPKB motor, emas dan sertifikat usaha lainnya yang tidak memberatkan 
anggota. Hal ini merupakan antisipasi dari pihak BMT terhadap kredit macet 
(Hidayati, 2014: 58). 
e) Bagi hasil atau margin keuntungan berarti pembagian keuntungan yang 
dihitung pada akhir periode. Besarnya porsi bagi hasil atau keuntungan 
berdasarkan kesepakatan awal. Bagi hasil atau keuntungan yang diberikan 
dapat bersaing sehingga tidak memberatkan anggota dalam melakukan 
angsuran (Sumiyanto, 2008: 45). 
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2. Jenis-Jenis Pembiayaan 
Menurut Ridwan (2004: 166) menjelaskan bahwa jenis pembiayaan 
menurut sifatnya terbagi menjadi dua yaitu: 
a. Pembiayaan Produktif 
Pembiayaan roduktif merupakan pembiayaan yang ditujukan untuk 
pemenuhan kebutuhan produksi dalam arti luas seperti pemenuhan modal 
kerja, peningkatan penjualan, peningkatan pertanian maupun perkebunan. 
b. Pembiayaan Konsumtif 
Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang ditujukan untuk 
pemenuhan kebutuhan konsumsi, baik yang digunakan sesaat maupun yang 
digunakan dalam waktu relatif panjang. 
Menurut Ridwan (2004: 166) menjelaskan jenis pembiayaan menurut 
pemanfaatannya dapat dibagi menjadi dua yaitu:   
a. Pembiayaan Modal Kerja 
Pembiayaan modal kerja merupakan pembiayaan yang ditujukan untuk 
pemenuhan, peningkatan produksi, dalam artian yang luas dan menyangkut 
semua sektor ekonomi. 
b. Pembiayaan Investasi  
Pembiayaan investasi merupakan pembiayaan yang digunakan untuk 
pemenuhan barang-barang permodalan (capital goods) serta fasilitas-fasilitas 
lain yang erat hubungannya dengan hal tersebut.  
3. Akad yang Sesuai dengan UKM KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, 
Boyolali 
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Berdasarkan pada wawancara dengan Manajer KSPPS BMT Nurul 
Barokah Sambi, pembiayaan sesuai dan sering diakses oleh UKM yaitu sebagai 
berikut: 
a. Akad dengan Prinsip Bagi Hasil (Syirkah) 
Syirkah dalam bahasa Arab berarti pencampuran atau interaksi, bisa juga 
berarti membagi sesuatu antara dua orang atau lebih menurut hokum kebiasaan 
yang ada. Sementara dalam teknologi dalam terminologi ilmu fiqh, arti syirkah 
adalah persekutuan usaha untuk mengambil hak (Sumiyanto, 2008: 152). 
Prinsip syirkah untuk produk pembiayaan BMT dapat dioperasikan 
dengan menggunakan pola-pola sebagai berikut: 
1) Al-Mudharabah 
Mudharabah yaitu kerjasama dimana shahibul maal atau pemilik dana 
memberikan dana 100% kepada mudharib atau pengelola yang memiliki keahlian 
(Sumiyanto, 2008: 153). Secara singkat Ascarya (2011: 60) mudharabah atau 
penanaman modal adalah penyerahan modal uang kepada orang yang berniaga 
sehingga ia mendapatkan keuntungan. 
Adapun ketentuan umun yang berlaku dalam kontrak mudharabah yaitu 
jumlah modal yang diserahkan kepada anggota selaku pengelola modal harus 
diserahkan tunai dapat berupa uang atau barang yang dinyatakan nilainya dalam 
satuan uang, apabila uang diserahkan secara bertahap harus jelas tahapannya dan 
disepakati bersama dan hasil dari pengelolaan pembiayaan dapat diperhitungkan 
dengan cara hasil usaha dibagi sesuai dengan persetujuan akad. BMT selaku 
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pemilik modal harus menanggung semua kerugian, kecuali mudharib melakukan 
kesalahan yang disengaja. 
Adapun ketentuan lain dalam pelaksanaan akad mudharabah adalah BMT 
sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian maka BMT berhak 
melakukan pengawasan terhadap pekerjaan namun tidak berhak mencampuri 
urusan pekerjaan anggota. Jika anggota cidera janji dengan sengaja maka dapat 
dikenakan sanksi administratif (Sumiyanto, 2008: 153). 
2) Al-Musyarakah 
Musyarakah merupakan akad kerjasama usaha antara dua pihak atau lebih 
dalam menjalankan usaha, dimana masing-masing pihak menyertakan modalnya 
sesuai dengan kesepakatan, dan bagi hasil usaha semua diberikan sesuai dengan 
kontribusi dana atau sesuai dengan kesepakatan bersama (Ismail, 2011: 176). 
Adapun ketentuan umum dalam akad musyarakah semua modal 
disatukan untuk menjadi modal proyek musyarakah dan dikelola bersama-sama, 
setiap pemilik modal berhak turut serta dalam menentukan kebijakan usaha yang 
dijalankan oleh pelaksana usaha, pemilik modal dipercaya untuk menjalankan 
proyek musyarakah dengan tidak boleh melakukan tindakan yang merugikan 
usaha, setiap pemilik modal dapat mengalihkan pernyataan atau digantikan orang 
lain dan setiap pemilik modal dianggap mengakhiri kerjasama bila menarik diri, 
meninggal dunia serta tidak cakap hukum (Sumiyanto, 2008: 152). 
b. Akad dengan Prinsip Jual Beli (Tijarah) 
Jual beli secara etimologi berarti menukar harta dengan harta, sedangkan 
secara terminologi artinya adalah transaksi penukaran selain fasilitas dan 
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kenikmatan. Sengaja diberi pengecualian fasilitas dan kenikmatan agar tidak 
termasuk didalamnya penyewaan dan menikah (Sumiyanto, 2008: 154). 
Prinsip jual beli dapat dikembangkan menjadi bentuk-bentuk 
pembiayaan, salah satunya yaitu: 
 Pembiayaan Murabahah 
Murabahah berarti suatu penjualan barang seharga barang tersebut 
ditambah dengan keuntungan yang diseakati (Adiwarman, 2016: 123). 
Murabahah adalah istilah dalam Fikih Islam yang berarti suatu bentuk jual beli 
tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga barang 
dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut dan 
tingkat keuntungan yang diinginkan (Ascarya, 2011: 81). 
Murabahah adalah menjual dengan modal asli bersama tambahan 
keuntungan yang jelas. Dalam penerapan ini BMT bertindak sebagai pembeli 
sekaligus sebagai penjual barang yang tertentu yang dibutuhkan anggotanya. 
Besarnya keuntungan yang diambil BMT atas transaksi ini bersifat konstan. 
Keadaan ini berlangsung sampai akhir pelunasan utang oleh anggota kepada 
BMT. Pelaksanaan murabahah, penjual harus menyampaikan semua hal yang 
berkaitan dengan pembelian barang. Jika barang terdapat cacat dan biaya modal 
atau harga pokok (Sumiyanto, 2008: 154-156).  
 
2.1.3. Hubungan Pembiayaan Syariah Terhadap Pendapatan 
Para pelaku usaha memperoleh pembiayaan untuk meningkatkan 
usahanya. Peningkatan usaha berarti akan meningkatkan profit. Anggota yang 
mendapat pembiayaan dari lembaga keuangan syariah mampu meningkatkan 
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usahanya, baik barang produksi, perdagangan, pertanian dan lain-lain. Ini berarti 
akan mendorong peningkatan pendapatan usaha (Asiyah, 2015: 12). 
Hubungan pembiayaan syariah dengan pendapatan usaha kecil mikro 
adalah pembiayaan memiliki hubungan positif signifikan terhadap peningkatan 
pendapatan pelaku usaha mikro. Meningkatnya pendapatan dikerenakan adanya 
tambahan modal pada usaha dalam mengembangkan usahanya. Adanya 
pembiayaan yang diberikan BMT kepada pelaku usaha mikro, pelaku usaha dapat 
lebih produktif dalam menghasilkan pendapatan (Gina dan Effendi, 2014: 39-40). 
Hal ini sesuai dengan Murwanti (2013: 305) bahwa untuk meningkatkan 
kesejahteraan anggota BMT dan untuk meningkatkan pendapatan anggota 
khususnya pelaku Usaha Kecil dan Mikro, maka BMT memberikan pembiayaan 
kepada anggotanya untuk menambah modal usaha. 
 
2.1.4. Lama Usaha 
Damariyah (2015: 36) bahwa lama usaha merupakan lamanya pedagang 
berkarya pada usaha perdagangan yang dijalaninya. Lama usaha yang dijalani 
dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lamanya seorang pelaku usaha 
menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya (kemampuan 
atau keahliannya, sehingga daat menambah efisiensi dan mampu menekan biaya 
produksi lebih kecil dari pada hasil penjualan.  
Lama usaha sangat berpengaruh positif terhadap tingkat keuntungan yaitu 
bahwa semakin lama seseorang menjalankan usahanya maka akan semakin 
berpengalaman orang tersebut. Sedangkan pengalaman kerja itu sendiri 
merupakan proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang metode 
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suatu pekerjaan karena keterlibatan dalam pelaksanaan tugas pekerjaan 
(Damariyah, 2015: 36). 
Pengalaman dapat diperoleh dari semua perbuatan seseorang diwaktu  
yang lalu dan atau dapat dipelajari, sebab dengan belajar dari masa lalu seseorang 
dapat memperoleh pengalaman (Siswanto dan Sucipto, 2008: 165-166). 
Pengalaman kerja dapat disimpulkan suatu proses dimasa lalu yang dijalani 
seseorang terlebih pada suatu pekerjaan tertentu yang membuat seseorang lebih 
memahami pekerjaannya dengan pembentukan pengetahuan dan ketrampilan 
secara lebih mendalam (Damariyah, 2015: 36).  
Menurut Kasmir (2016: 44) bahwa pengalaman maksudnya pengalaman 
pribadi pengusaha tersebut atau pengalaman orang lain yang telah berhasil dalam 
melakukan usaha. Pengalaman yang dimaksud merupakan pedoman agar tidak 
melakukan kesalahan dalam menjalankan usaha yang terkait dengan pemahaman 
kondisi pasar. Keunggulan seseorang yang berpengalaman dapat mempengaruhi 
pelaksanaan tugas seseorang karena adanya pengembangan keahlian dan hal 
tersebut cenderung menghasilkan kinerja yang lebih baik. (Damariyah, 2015: 36).   
 
2.1.5. Hubungan Lama Usaha Terhadap Pendapatan 
Lamanya seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan memberi 
pengaruh terhadap kemampuan profesionalnya. Semakin lama seseorang 
menekuni bidang usaha perdagangan akan makin meningkatkan pengetahuan 
tentang selera ataupun perilaku konsumen (Prayandika, 2015: 30).  
Semakin lama usaha seseorang dalam menjalankan usaha, semakin 
terampil melakukan pekerjan dan semakin sempurna pola berpikir dan sikap 
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dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan semakin banyak 
pula relasi bisnis maupun pelanggan yang berhasil dijaring. Oleh karena itu 
banyaknya pelanggan yang dijaring akan meningkatkan pendapatan (Damariyah, 
2015: 40) 
Lama usaha yang yang dijalani seseorang akan meningkatkan 
kemampuan dalam melaksanakan usaha tersebut sehingga akan dapat 
meningkatkan produktivitas usaha tersebut. Sehingga lama sesorang dalam 
menjalani usahanya mempunyai dampak atau pengaruh yang positif terhadap 
pendapatan usaha (Sunarwijaya, 2016: 24). 
 
2.1.6. Lokasi Usaha 
1. Pengertian Lokasi 
Lokasi usaha merupakan tempat melayani konsumen, dapat pula diartikan 
sebagai tempat untuk memajangkan barang-barang dagangannya. Konsumen 
dapat melihat langsung barang yang diproduksi atau dijual baik jenis, jumlah 
maupun harganya. Dengan demikian konsumen dapat lebih mudah untuk 
memilih, bertransaksi terhadap produk yang ditawarkan secara langsung (Kasmir, 
2008: 129). 
Untuk menjalankan kegiatan usaha diperlukan tempat usaha yang dikenal 
dengan lokasi. Lokasi ini penting baik sebagai tempat menjalankan aktivitas yang 
melayani konsumen atau anggota, aktivitas produksi, aktivitas penyimpanan 
ataupun untuk mengendalikan kegiatan usaha secara keseluruhan (Kasmir, 2008: 
129). 
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Sebagai tempat produksi, lokasi digunakan untuk memproduksi atau 
menghasilkan produk baik barang maupun jasa. Dalam lokasi ini aktivitasnya 
yaitu mulai dari proses kedatangan bahan baku, pengolahan, sampai dengan 
pengiriman ke konsumen. 
Sebagai tempat mengendalikan aktivitas usaha, lokasi berfungsi sebagai 
tempat pertemuan antara berbagai pihak yang berkepentingan terhadap usaha. 
Lokasi ini sebagai tempat membuat perencanaan untuk berbagai kegiatan, 
melakukan pengendalian atau pengontrolan terhadap semua aktivitas usaha, serta 
membuat laporan usaha untuk beberapa pihak. Lokasi sebagai tempat menyimpan 
barang, jasa atau sebagai tempat untuk menyimpan hasil usaha dikenaldengan 
nama gudang. Gudang digunakan untuk menyimpan bahan baku, barang setengah 
jadi maupun barang jadi.   
Dari berbagai penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa lokasi 
merupakan tempat untuk menjalankan kegiatan usaha, sebagai tempat 
perencanaan, pengambilan keputusan, pengendalian, proses produksi, penjualan 
atau sebagai tempat penyimpanan (Kasmir, 2008: 138). 
Pemilihan lokasi usaha yang strategis menjadi salah satu faktor penting 
dan menentukan keberhasilan sebuah usaha. Pemilihan letak lokasi perdagangan 
harus strategis agar mudah dijangkau dan dikenali oleh konsumen. Sehingga 
pengusaha dapat dengan mudah memasarkan dagangannya. Jika lokasi bisnis 
berdekatan dengan pesaing yang menjual produk sejenis, maka pengusaha harus 
memiliki strategi memenangkan kompetisi yaitu memilih lokasi yang strategis 
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sebab pedagang dengan lokasi strategis, pendapatan yang diperoleh cenderung 
lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi yang tidak strategis (Artaman, 2015: 92). 
2. Pertimbangan Penentuan Lokasi 
Menurut Saiman (2014: 241) memilih lokasi usaha merupakan salah satu 
kegiatan awal yang harus dilakukan sebelum usaha mulai beroperasi. Lokasi 
merupakan sebuah faktor penting bagi usaha karena dapat mempengaruhi 
perkembangan dan kelangsungan hidup usaha.  
Menentukan lokasi suatu usaha harus dilakukan sebaik mungkin agar 
dapat beroperasi atau berproduksi secara lancar, biaya operasional rendah dan 
memungkinkan perluasan usaha atau tempat usaha di masa yang akan datang. 
Terdapat beberapa faktor utama yang mempunyai pengaruh dalam pemilihan  
lokasi usaha menurut Agus Ahyari (1996: 224-244) yaitu: 
a. Lokasi Sumber bahan baku 
Setiap perusahaan yang memproduksi produk akan senantiasa 
memerlukan bahan baku untuk kepentingan proses produksi dalam perusahaan 
yang bersangkutan. Bahan baku yang dipergunakan akan diproses oleh 
perusahaan yang bersangkutan untuk menjadi barang jadi atau barang setengah 
jadi. Bagi perusahaan, lokasi pabrik yang berdekatan dengan lokasi sumber bahan 
baku akan membawa berbagai macam keuntungan yaitu kemudahan dalam 
memperoleh bahan baku. 
b. Lokasi pasar produk perusahaan 
Pabrik, sebagai tempat dari fungsi teknis suatu perusahaan berada, tidak 
dapat dipisahkan dengan masalah lokasi pasar untuk produk perusahaan yang 
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bersangkutan. Barang hasil produksi akan langsung dipasarkan atau disimpan 
terlebih dahulu dalam gudang, namun tujuan akhir dari kegiatan produksi adalah 
dapat memasarkan produk perusahaan dengan baik. Pabrik yang didirikan 
mendekati lokasi pasar atau dekat dengan konsumen akan lebih banyak 
memperoleh keuntungan setelah perusahaan tersebut melaksanakan operasinya. 
c. Fasilitas transportasi 
Tersedianya fasilitas transportasi merupakan masalah yang penting dalam 
pemilihan lokasi usaha yang akan didirikan oleh pelaku usaha. Adanya 
kertergantungan oleh usaha dengan kebutuhan akan transportasi sejak pabrik 
tersebut mengadakan bahan baku dan transortasi untuk sampai kepasar.  
Kelangkaan sarana transportasi ini akan dirasakan hambatannya oleh 
perusahaan yang bersangkutan. Kesulitan dalam pengangkatan bahan baku ke 
tempat usaha akan mengakibatkan bertambahnya biaya bahan baku yang harus 
ditanggung oleh pelaku usaha. Demikian pula untuk pengangkutan barang jadi 
dari tempat usaha ke pasar harus memilih biaya yang murah, sehingga bila terjasi 
keterlambatan pengiriman barang jadi akan mempunyai dampak yang tidak terlalu 
merugikan terhadap usaha yang bersangkutan.  
d. Tersedia tenaga kerja 
Tenaga kerja meerupakan salah satu masukan atau input yang cukup 
penting dalam pelaksanaan proses produksi, sehingga tersedianya tenaga kerja 
perlu diperhatikan oleh pelaku usaha yang menjalankan usaha. Hal demikian 
disebabkan apabila usaha yang didirikan tersebut mempunyai kesulitan-kesulitan 
dalam mencari tenaga kerja yang diperlukannya, atau tenaga kerja yang 
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diperlukan tidak terdapat pada lokasi usaha maka akan merasakankesulitan-
kesulitan dalam melaksanakan operasionalnya. 
e. Pembangkit tenaga (Power) 
Untuk menjalankan aktivitas usaha dan peralatan produksi yang berada di 
dalam usaha, diperlukan adanya suatu pembangkit tenaga. Apabila suatu usaha 
yang didirikan tidak mendapatkan sumber tenaga dalam jumlah yang cukup, maka 
akan berdampak pada kegiatan operasional produksi tidak maksimal. Untuk dapat 
pembangkit tenaga dalam jumlah yang cukup dapat mempergunakan jasa 
perusahaan listrik atau dengan mengadakan sumber pembangkit tenaga sendiri.  
Pelaku usaha akan dapat mengadakan perhitungan sesuai dengan 
kebutuhan usaha maka akan dapat diketahui sumber tenaga mana yang paling 
ekonomis untuk dipergunakan dalam usaha tersebut. Terjaminnya pembangkit 
tenaga ini berarti terjaminnya pelaksanaan kegiatan produksi dalam usaha yang 
bersangkutan. 
3. Keuntungan Penetapan Lokasi 
Menurut Kasmir (2008: 130) keuntungan yang diperoleh dengan 
mendapatkan lokasi yang tepat antara lain: 
a. Pelayanan yang diberikan kepada konsumen akanlebih memuaskan. 
b. Kemudahan dalam memperoleh tenaga kerja yang diinginkan baik jumlah 
maupun kualifikasinya. 
c. Kemudahan dalam memperoleh bahan baku atau bahan penolong dalam jumlah 
yang diinginkan secara terus-menerus. 
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d.   Kemudahan untuk memperluas lokasi karena biasanya sudah diperhitungkan 
untuk perluasan lokasi usaha sewaktu-waktu. 
e. Memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi atau meningkatkan pendapatan. 
f. Meminimalkan terjadinya konflik terutama dengan masyarakat sekitar. 
 
2.1.7. Hubungan Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan 
Lokasi usaha merupakan tempat dimana usaha tersebut akan dilakukan, 
segala kegiatan mulai dari pengadaan bahan baku sampai dengan penjualan 
kepada konsumen. Pemilihan lokasi usaha yang tepat akan sangat menunjang 
perkembangan usahanya (Indriyanti, 2013: 61). Penentuan lokasi akan 
mempengaruhi tingkat keuntungan yang akan didapat oleh pengusaha. Hubungan 
lokasi dengan penerimaan akan sangat dipengaruhi oleh jarak yang mudah 
dijangkau oleh semua golongan konsumen (Tampubolon, 2004: 135).  
Hal tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Sunarwijaya (2016: 28) bahwa lokasi usaha yang strategis dan mudah dijangkau 
oleh konsumen sangat mempengaruhi tingkat pendapatan pedagang. Semakin 
strategis lokasi berdagang yang ditempatinya maka pendapatan yang diterima 
akan semakin tinggi (Artaman, 2015: 102). Sehingga para pedagang harus pintar 
dalam memilih lokasi yang strategis untuk berdagang. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil dari penelitian yang relevan dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
1. Penelitian dilakukan Nadiah Hidayati, Widyastutik dan Ranti Wiliasih 
(2014) dengan judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Realisasi 
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Pembiayaan Mikro Syariah dan Dampaknya terhadap Omzet Usaha 
Anggota: Studi Kasus pada KJKS BMT UGT Sindogiri Cabang Kota 
Jakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi realisasi pembiayaan yang diberikan KJKS BMT 
UGT Sidogiri dan menjelaskan pengaruh pembiayaan syariah yang 
diberikan terhadap omzet usaha anggota dengan sampel 30 responden. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayati dkk (2014), 
menjelaskan bahwa aset usaha, frekuensi pembiyaan, jangka waktu 
angsuran berkorelasi positif terhadap realisasi pembiayaan. Sedangkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi omzet usaha ialah aset usaha, jumlah 
pembiayaan, lama pendidikan, lama usaha dan dummy usaha. Aset usaha, 
lama pendidikan dan lama usaha berpengaruh positif terhadap omzet 
usaha. Sedangkan jumlah pembiayaan berkorelasi negatif terhadap omzet 
usaha setelah pembiayaan dengan koefisien 0.93. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati N, dkk (2014) 
dengan penelitian ini yaitu pada teknik penentuan sampel dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Selain itu persamaan penelitian 
ini terletak pada variabel yang digunakan yaitu dengan menggunakan 
variabel pembiayaan syariah dan juga omzet usaha, dalam hal ini omzet 
usaha dapat disamakan dengan pendapatan usaha. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati N, dkk (2014) 
dengan penelitian ini yaitu penelitian Hidayati (2014) menggunakan 
software E-views 6 dengan metode Ordinary Least Square (OLS) 
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sedangkan penelitian ini menggunakan SPPS dengan metode analisis 
regresi berganda. Selain itu objek penelitian Hidayati N, dkk (2014) yaitu 
anggota pembiayaan pada KJKS BMT UGT Sindogiri Cabang Kota 
Jakarta, sedangkan objek penelitian ini pada pelaku UKM anggota 
pembiayaan KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali. 
2. Penelitian yang dilakukan Michael Kuria Mbogo dan Willy Muturi 
(2014) yang berjudul “The Effect of MFI Credit on Revenue of SMEs, a 
Survey of Small Medium Enterprises in Nakuru Town”. Penelitian 
tersebut dilakukan untuk mengetahui pengaruh kredit LKM terhadap 
pendapatan UKM, sebuah survei terhadap Usaha Kecil Menengah di Di 
Kota Nakuru dengan sampel sebanyak 248 UKM. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan positif antara 
LKM dan pendapatan UKM. Hal ini karena, bila kredit LKM 
meningkatkan maka pendapatan juga meningkat. Ini merupakan indikasi 
positif bahwa kredit LKM meningkatkan kinerja UKM. Keuangan mikro 
memungkinkan UKM untuk menjadi agen perubahan ekonomi dengan 
meningkatkan pendapatan dan produktivitas. 
Persamaan antara penelitian yang dilakukan Mbogo dan Muturi 
(2014) dengan penelitian ini adalah pada pengambilan sampel dengan 
menggunakan non probability sampling dengan teknik purposive 
sampling. Persmaan dalam penelitian Mbogo dan Muturi dan penelitian 
ini menggunakan Kredit mikro sebagai variabel independen dan 
pendapatan usaha sebagai variabel dependen. 
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Perbedaan antara penelitian yang dilakukan Mbogo dan Muturi 
(2014) dengan penelitian ini adalah pada penelitian Mbogo dan Muturi 
dengan menggunakan dua jenis penelitian yaitu penelitian kuantitatif dan 
penelitian kualitatif sedangakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif dimana menggambarkan 
fenomena apa adanya pada obyek penelitian dan hasilnya disajikan dalam 
bentuk angka kemudian dijelaskan dan diinterpretasikan dalam suatu 
uraian. 
Selain itu penelitian Mbogo dan Muturi (2014) mengambil obyek 
penelitian Usaha Kecil dan Menengah yang memeperoleh dan tidak 
memperoleh kredit LKM di Nakuru, sedangkan dalam penelitian ini 
obyek dibatasi pada Usaha Kecil dan Mikro yang mendapat pembiayaan 
syariah di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Syaiful Muaz (2017) dengan judul 
“Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Omzet Penjualan dan 
Keuntungan Anggota Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di BMT Al-
Ishlah Bobos Cirebon”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh pembiayaan murabahah terhadap omzet penjualan 
dan keuntungan anggota pelaku UKM dengan sampel 84 responden. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muaz (2017), menjelaskan 
bahwa nilai pembiayaan murabahah berpengaruh secara positif terhadap 
nilai omzet penjualan UKM dengan kisaran hubungan sebesar 71,06%. 
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nilai pembiayaan murabahah berpengaruh secara positif terhadap nilai 
keuntungan anggota UKM dengan kisaran hubungan sebesar 52.82%. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Muaz (2017) dengan 
penelitian ini yaitu pada variabel independen yaitu pembiayaan dan salah 
satu variabel dependen omzet penjualan atau pendapatan kotor dari usaha. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Muaz (2017) dengan penelitian 
ini yaitu penelitian Muaz (2017) jenis penelitian yang digunakan yaitu 
dengan metode penelitian asosiatif kausal, sedangkan dalam penelitian ini 
dengan metode deskrptif kuantitatif.  
Perbedaan lain penelitian yang dilakukan oleh Muaz (2017) 
dengan penelitian ini yaitu penelitian Muaz (2017) sampel pada anggota 
pelaku UKM pembiayaan murabahah di BMT Ishlah Bobos, Cirebon. 
Sedangkan pada penelitian ini sampel diambil dari pelaku UKM yang 
menjadi anggota pembiayaan murabahah, mudharabah dan musyarakah 
di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Lukytawati Anggraeni, Herdiana 
Puspitasari, Salahuddin El Ayubbi, dan Ranti Wiliasih (2013) dengan 
judul “Akses UMKM terhadap Pembiayaan Syariah dan Dampaknya 
terhadap Perkembangan Usaha: Kasus BMT Tadbiirul Ummah 
Kabupaten Bogor”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi akses UMKM terhadap pembiayaan syariah 
BMT dan dampaknya terhadap perkembangan usaha dengan sampel 
sebanyak 45 responden. 
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Berdasarkan penelitian dan perhitungan dengan metode regresi 
logit menunjukkan bahwa dummy/jenis usaha, umur, omzet usaha dan 
dummy akses simpanan merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
akses UMKM terhadap pembiayaan BMT.  
Pembiayaan mikro syariah BMT yang diberikan mampu 
meningkatkan keuntungan UMKM sebesar 6,21 persen dari keuntugan 
usaha rata-rata Rp. 79,12 juta menjadi Rp 84,03 juta per tahun. 
Berdasarkan hasil regresi linier berganda OLS, pembiayaan syariah BMT 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan keuntungan usaha. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni, dkk (2013) 
dengan penelitian ini yaitu pada variabel independen yaitu pembiayaan 
syariah dan variabel dependen pendapatan usaha yang diperoleh dari 
variabel keuntungan usaha, dimana keuntungan merupakan pendapatan 
yang diterima bernilai lebih besar dari biaya-biaya yang dikeluarkan. 
Persamaan lain pada metode yang digunakan dalam pengambilan 
sampel dengan menggunakan teknik purposive sampiling yaitu memilih 
sampel berdasarkan pertimbangan karakteristik yang cocok berkaitan 
dengan anggota yang diperlukan untuk menjawab tujuan penelitian. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni, dkk (2013) 
dengan penelitian ini adalah pada penelitian Anggraeni, dkk (2013)  
metode yang digunakan yaitu dengan menggunakan metode regresi 
logistik dan metode regresi linier berganda, metode logistik digunakan 
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi akses UMKM 
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terhadap pembiayaan syariah BMT. Sedangnkan dalam penelitian ini 
hanya menggunakan metode analisis regresi linier berganda dikarenakan 
variabel yang digunakan sebanyak dua atau lebih variabel independen. 
Perbedaan lain terletak pada objek penelitian dimana penelitian 
Anggraeni, dkk (2013) pelaku UMKM anggota pembiayaan BMT 
Tadbiirul Ummah Kabupaten Bogor dan pelaku UMKM yang tidak 
mendapat pembiayaan dari BMT. Sedangkan dalam penelitian ini objek 
terbatas pada pelaku UKM anggota pembiayaan KSPPS BMT Nurul 
Barokah, Sambi, Boyolali. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Dewa Made Aris Artaman, Ni Nyoman 
Yuliarmi dan I Ketut Djayastra (2015) berjudul “Analisis Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Pasar Seni Sukawati 
Gianyar”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal 
usaha, lama usaha, jam kerja, parkir dan lokasi usaha terhadap 
pendapatan baik secara simultan maupun secara parsial, serta mengetahui 
faktor dominan yang mempengaruhi tingkat pendapatan pedagang, 
kemudian sampel yang digunakan sebanyak 89 responden. 
Hasil penelitian oleh Artaman dkk (2015) menunjukkan hasil 
variabel modal usaha, lama usaha, jam kerja, parkir dan lokasi usaha 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap tingkat pendapatan 
pedagang Pasar Seni Sukawati. 
Sedangkan secara parsial modal usaha, lama usaha dan lokasi 
usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang, kemudian 
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untuk variabel jam kerja dan parkir secara parsial tidak berpengaruh 
positif terhadap peningkatan pendapatan pedagang. Variabel modal usaha 
merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi tingkat 
pendapatan, maka dari itu variabel modal usaha mempunyai peranan 
penting dalam upaya untuk meningkatkan pendapatan. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Artaman dkk (2015) 
dengan penelitian ini yaitu menggunakan variabel independen lokasi 
usaha, lama usaha dan modal usaha yang dikembangkan oleh peneliti 
sebagai modal yang diperoleh atas pembiayaan syariah dan variabel 
dependen pendapatan pedagang yang dikembangkan menjadi pendapatan 
usaha. Selain itu persamaan lain yaitu jenis penelitian menggunakan 
penelitian kuantitatif serta metode yang digunakan dengan analisis regresi 
linier berganda. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Artaman dkk (2015) 
dengan penelitian ini yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan 
oleh Artaman dengan menggunakan random sampling. Sedangkan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Perbedaan pada 
metode pengumpulan data dengan teknik observasi partisipan dan 
wawancara sedangkan penenitian ini dengan kuesioner wawancara dan 
dokumentasi.  
Perbedaan lain pada objek penelelitian, dimana objek penelitian 
Artaman yaitu pedagang Pasar Seni Sukawati Gianyar sedangkan objek 
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penelitian ini pada pelaku UKM anggota pembiayaan KSPPS BMT Nurul 
Barokah Sambi, Boyolali. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Rosetyadi Artistyan Firdausa dan Fitrie 
Arianti (2013) judul penelitian ini yaitu “Pengaruh Modal Awal, Lama 
Usaha dan Jam Kerja terhadap Pendapatan Pedagang Kios di Pasar 
Bintoro Demak”. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui 
pengaruh modal awal, lama usaha dan jam kerja terhadap pendapatan 
pedagang di Pasar Bintoro Demak, dengan menggunakan sampel 
sebanyak  75 responden. 
Hasil dari penelitian Firdausa dan Arianti (2013) yaitu variabel 
modal awal, lama usaha dan jam kerja berpengaruh terhadap jumlah 
pendapatan pedagang kios di pasar Bintoro Demak yang ditunjukkan oleh 
nilai koefisien determinasi sebesar 0,709. Dengan demikian variasi 
pendapatan pedagang Pasar Bintoro sebesar 70,9% dijelaskan oleh 
variabel jumlah modal usaha, lama usaha dan jam kerja sedangkan 
sisanya 29,1% diengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan yang 
digunakan dalam penelitian tersebut. 
Persamaan penelitian Firdausa dan Arianti (2013) dengan 
penelitian ini yaitu pada metode analisis yang digunakan dengan analisis 
regresi linier berganda dengan menggunakan alat bantu SPSS. Selain itu 
dari variabel yang digunakan, variabel lama usaha sebagai variabel 
independen terhadap pendapatan sebagai variabel dependen.  
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Perbedaan penelitian Firdausa dan Arianti (2013) dengan 
penelitian ini dapat dilihat dari teknik pengambilan sampel, dalam 
penelitian tersebut teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 
random sampling sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Objek penelitian Firdausa dan Arianti yaitu 
pedagang di Pasar Bintoro Demak. Sedangkan objek penelitian ini pada 
pelaku UKM anggota pembiayaan KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, 
Boyolali. 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Murwanti dan Muhammad 
Sholahuddin (2013) dengan judul “Peran Keuangan Lembaga Mikro 
Syariah untuk Usaha Mikro di Wonogiri”. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk menganalisis peran lembaga keuangan mikro syariah BMT 
terhadap peningkatan keuntungan pedagang kecil dengan sampel 80 
responden. 
Hasil analisis dari penelitian Murwanti dan Sholahuddin (2013) 
yaitu analisis perkembangan usaha pedagang setelah memperoleh 
pembiayaan BMT, baik keuntungan ataupun keuntungan anggota 
meningkat. Pada koefisien regresi X1 sebesar 1,154 artinya apabila terjadi 
peningkatan pembiayaan sebesar satu satuan maka keuntungan akan 
mengalami peningkatan sebesar 1,154 satuan. 
Persamaan antara penelitian yang dilakukan Murwanti dan 
Sholahuddin (2013) dengan penelitian ini adalah penggunaan variabel 
pembiayaan syariah sebagai variabel bebas terhadap pendapatan usaha 
44 
 
 
 
yang diperoleh dari variabel keuntungan usaha yang sudah dikurangi 
dengan biaya-biaya dalam menjalankan usahanya. 
Perbedaan antara penelitian yang dilakukan Murwanti dan 
Sholahuddin (2013) dengan penelitian ini yaitu pada teknik pengambilan 
sampel, dalam penelitian Murwanti dan Sholahuddin (2013) teknik 
pengambilan sampel dilakukan secara random sampling (secara acak) 
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive samling. 
Penelitian Murwanti dan Sholahuddin metode analisis regresi linier 
sederhana sedangkan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 
analisis regresi linier berganda.  
Perbedaan lain yaitu pada objek penelitian dimana objek 
penelitian Murwanti dan Sholahuddin pedagang kecil di Wonogiri baik 
anggota maupun non anggota BMT, sedangkan objek penelitian ini 
dibatasi pada pelaku UKM anggota pembiayaan KSPPS BMT Nurul 
Barokah Sambi, Boyolali. 
8. Penelitian yang dilakukan oleh I Gede Cahyadi Putra dan I Ketut 
Sunarwijaya (2016) dengan judul “Faktor Internal dan Eksternal yang 
Berpengaruh pada Pendapatan Pedagang Pasar Seni Sukawati Setelah 
Berkembangnya Pasar Oleh-oleh Modern di Kabupaten Gianyar”. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menguji dan memperoleh bukti empiris 
tentang pengaruh lokasi usaha, modal usaha, lama usaha dan jam kerja 
terhadap pendapatan pedagang Pasar Seni Sukawati dengan sampel 
sebanyak 89 responden. 
45 
 
 
 
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Sunarwijaya 
(2016) dapat disimpulkan bahwa lokasi usaha dan modal usaha 
berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang di Pasar Seni 
Sukawati. Sedangkan lama usaha dan jam kerja tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan pedagang di Pasar Seni Sukawati di Kabupaten 
Gianyar. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Sunarwijaya 
(2016) dengan penelitian ini adalah dengan menggunakan lama usaha dan 
lokasi usaha sebagai variabel bebas, serta pendapatan pedagang sebagai 
variabel terikat. Metode analisis yang digunakan sama-sama dengan 
menggunakan analisis regresi linier berganda dan teknik analisis data 
dengan menggunakan statistik deskriptif. 
Perbedaan penelitian oleh Putra dan Sunarwijaya (2016) dengan 
penelitian ini dapat dilihat dari teknik pengambilan sampel, dalam 
penelitian tersebut teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 
random sampling (pengambialan sampel secara acak) sedangkan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 
9. Penelitian yang dilakukan oleh Damariyah (2015) dengan judul 
“Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha, Jam Kerja, Lokasi Usaha dan 
Tingkat Pendidikan terhadap Pendapatan Pedagang (Studi Kasus di Pasar 
Pandansari Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang). Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modal usaha, lama 
usaha, jam kerja, lokasi usaha dan tingkat pendidikan terhadap 
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pendapatan pedagang di Pasar Pandansari dengan sampel sebanyak 54 
responden. 
Hasil dari penelitian Damariyah (2015) menyatakan bahwa 
variabel independen (modal usaha, lama usaha, jam kerja, lokasi usaha 
dan tingkat pendidikan) berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen yaitu pendapatan dengan tingkat signifikansi 0,000 dibawah 
0,005. Sedangkan secara parsial modal kerja berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan, untuk lama usaha, jam kerja, lokasi usaha dan 
tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Damariyah (2015) 
dengan penelitian ini adalah penentuan jumlah sampel dengan 
menggunakan rumus slovin. Variabel independen yang digunakan sama 
lama usaha dan lokasi usaha terhadap variabel dependen yaitu 
pendapatan. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Damariyah (2015) 
dengan penelitian ini adalah teknik pengambilan sampel, dalam penelitian 
tersebut teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu random 
sampling sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas, 
selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikir mengenai pengaruh pembiayaan 
syariah, lama usaha dan lokasi usaha terhadap pendapatan pelaku usaha kecil dan 
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mikro (UKM) yang menjadi anggota di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, 
Boyolali. 
Maka dapat disusun kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
 Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap 
suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga harus diuji 
secara empiris (Misbahuddin, 2014: 34).  Berdasarkan latar belakang dan batasan 
masalah, uraian penelitian terdahulu serta kerangka pemikiran teoritis, maka 
dalam penelitian ini dapat diajukan beberapa hipotesis sebagai berikut: 
2.4.1. Pengaruh Pembiayaan Syariah terhadap Pendapatan Usaha Kecil 
dan Mikro 
Hubungan antara pembiayaan syariah terhadap pendapatan UKM, 
ditemukan bahwa ada korelasi positif yang kuat antara pembiayaan syariah dan 
Pembiayaan Syaiah 
(X1) 
Lama Usaha  
(X2) 
Lokasi Usaha  
(X3) 
Pendapatan UKM 
(Y) 
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pendapatan UKM dimana pembiayaan syariah yang diberikan BMT dapat 
menjadikan usaha lebih berkembang yaitu meningkatkan perkembangan 
keuntungan usaha (Anggraeni dkk, 2013: 65-66).  
Hasil tersebut Sesuai dengan penelitian Muaz (2017: 119) yang 
menyatakan bahwa pembiayaan berpengaruh secara positif terhadap omzet 
penjualan atau pendapatan kotor dari usaha karena pembiayaan yang diberikan 
oleh BMT akan menambah modal kerja yang dapat memenuhi kebutuhan usaha 
anggota.  
Hasil penelitian yang dilakukan Murwanti (2013: 305) tentang pengaruh 
pembiayaan syariah terhadap peningkatan pendapatan UKM. Dalam penelitian 
ini, menemukan bukti bahwa terdapat pengaruh pembiayaan syariah terhadap 
peningkatan pendapatan UKM. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H1 : Pembiayaan Syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan UKM 
2.4.2. Pengruh Lama Usaha terhadap Pendapatan Usaha Kecil dan Mikro 
Firdausa dan Aianti (2013: 4) bahwa lama usaha berpengaruh positif 
secara signifikan terhadap pendapatan pedagang, karena pedagang yang telah 
melakukan usaha paling lama lebih memahami permintaan konsumen sehingga 
pedagang tersebut mampu memenuhi permintaan konsumen dan lebih memahami 
selera konsumen sehingga penjualan lebih meningkat dan pendapatannya akan 
semakin besar.  
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Artaman, dkk (2015: 99-100) bahwa lama usaha berpengaruh positif 
terhadap tingkat pendapatan. Usaha yang lebih lama dijalankan akan lebih 
memahami kondisi tentang pasar sehingga berdasarkan pengalaman yang sudah 
mereka dapatakan mereka mampu menerapkan strategi-strategi pemasaran yang 
nantinya berdampak pada meningkatnya penjualan dan pendapatan. Berdasarkan 
uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H2 : Lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
UKM. 
2.4.2. Pengaruh Lokasi Usaha terhadap Pendapatan Usaha Kecil dan 
Mikro 
Menurut Artaman dkk (2015: 92), jika lokasi bisnis berdekatan dengan 
para pesaing yang menjual produk sejenis, maka pengusaha harus mempunyai 
strategi memenangkan kompetisi yaitu memilih lokasi yang strategis. Sebab 
pedagang dengan lokasi strategis pendapatan yang diperoleh cenderung lebih 
tinggi dibandingkan dengan lokasi yang tidak strategis.  
Lokasi usaha berpengaruh terhadap tingkat pendapatan UKM sejalan 
dengan Putra dan Sunarwijaya (2016: 28) dengan hasil berpengaruh signifikan 
dan positif. Sebab lokasi yang mudah dijangkau akan memudahkan konsumen 
untuk berbelanja serta beberapa konsumen kadang berbelanja dengan tergesa-
gesa, tidak memiliki banyak waktu sehingga memilih lokasi yang mudah diakses. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H3 : Lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UKM.  
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini waktu yang digunakan dalam penyusunan proposal 
hingga terlaksananya laporan penelitian yaitu kurang lebih dari bulan September 
tahun 2017 sampai selesai. 
 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada usaha kecil dan mikro di Sambi, 
Boyolali yang mengajukan pembiayaan syariah di KSPPS BMT Nurul Barokah 
yang beralamatkan di Jalan Bangak-Simo Km-06 Tempursari, Sambi, Boyolali. 
KSPPS BMT Nurul Barokah merupakan lembaga keuangan yang 
memiliki eksistensi cukup bagus, hal tersebut dapat dilihat dari jumlah anggota 
simpanan maupun pembiayaan. Pembiayaan yang disalurkan 50% lebih untuk 
pembiayaan UKM, hal ini karena KSPPS BMT Nurul Barokah dekat dan 
berlokasi sama dengan tempat usaha anggota pelaku UKM sehingga mudah 
melakukan transaksi saat berdagang. 
Penyaluran pembiayaan BMT yang mengalami kenaikan mulai tahun 
2012 hingga saat ini. Penyaluran dana kepada anggota pelaku UKM selama tiga 
tahun, mulai tahun 2014-2016 mengalami kenaikan. Ketika pembiayaan yang 
disalurkan lembaga mengalami peningkatan, atau pembiayaan yang diterima 
anggota meningkat akan mendorong pendapatan usaha (Asiyah, 2015: 12). 
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Setelah melakukan survey awal kepada beberapa pelaku UKM anggota 
pembiayaan di KSPPS BMT Nurul Barokah, setelah pembiayaan yang diterima 
dari BMT, terdapat pendapatan usaha yang tetap atau bahkan mengalami 
penurunan, sehingga hal tersebut yang menjadikan fokus dalam penelitian ini. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif yakni menekankan analisanya pada data-data 
numerikal atau angka-angka yang diolah dengan menggunakan metode statistik 
(Badri, 2012: 12). 
Metode yang digunakan didalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif yang artinya menggambarkan fenomena apa adanya pada objek 
penelitian dan hasilnya disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudian 
dijelaskan dan diinterpretasikan dalam suatu uraian (Misbahuddin, 2014: 33). 
Metode demikian digunakan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan syariah, 
lama usaha dan lokasi usaha terhadap pendapatan UKM. 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi yaitu sekumpulan objek yang akan dijadikan sebagai bahan 
penelitian dengan ciri mempunyai karakteristik yang sama. Adapun macam 
populasi yaitu populasi terhingga dan tidak terhingga. Yang dimaksud dengan 
populasi terhingga yaitu sekumpulan objek yang akan diteliti dengan jumlah 
tertentu. Sedangkan populasi tidak terhingga yaitu sekumpulan objek yang akan 
diteliti dengan jumlah tidak terhingga banyaknya (Supangat, 207: 03) 
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Menurut Bungin (2005: 109) populasi adalah keseluruhan dari objek 
penelitian yang berupa manusia, hewan, tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa 
dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi data penelitian. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua anggota pelaku usaha kecil dan mikro yang 
mengajukan pembiayaan syariah ke KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali 
tahun 2016 yang berjumlah 267 pelaku UKM. Jumlah tersebut diperoleh dari data 
anggota yang dimiliki oleh KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi (contoh), sampel adalah wakil 
semua unit strata dan sebagainya yang ada didalam populasi (Bungin, 2005: 112). 
Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini adalah  
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik sampling ini digunakan pada 
penelitian-penelitian yang lebih mengutamakan tujuan penelitian, dari pada sifat 
populasi dalam menentukan sampel penelitian. Dengan menggunakan teknik ini 
peneliti harus membuat karakteristik berdasarkan ciri subyek yang akan dijadikan 
sampel penelitian (Bungin, 2005: 125).  
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non probability 
sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik non 
probability sampling yaitu suatu cara pemilihan elemen-elemen dari populasi 
untuk menjadi anggota sampel dimana setiap elemen tidak mendapat kesempatan 
yang sama untuk dipilih (Supranto, 2008: 24).  
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Pengambilan sampel dengan metode ini agar menjadi sampel yang 
representatif. Dikarekan jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu pelaku UKM 
yang melakukan pembiayaan syariah di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi 
cukup banyak, sehingga diperlukan sampel yang merupakan bagian dari populasi. 
Untuk teknik penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling, peneliti 
harus membuat karakteristik berdasarkan ciri subyek yang akan dijadikan sampel 
penelitian (Tika, 2006: 46). 
Adapun kriteria/ kisi-kisi dari subyek tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Masih aktif menjadi anggota pembiayaan di KSPPS BMT Nurul Barokah 
b. Beragama Islam 
c. Pelaku usaha kecil dan mikro di Boyolali yang mengajukan pembiayaan 
syariah ke KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali dengan jumlah 
pengajuan pembiayaan Rp. 5.000.000,00 - 500.000.000,00.  
Setelah jumlah populasi sudah diketahui langkah selanjutnya menentukan 
sampel penelitian dengan mengklasifikasikan sesuai dengan kriteria diatas. 
Populasi dalam penelitian ini 267 pelaku UKM, kemudian setelah dikelompokkan 
sesuai dengan kriteria diatas sampel diperoleh sebanyak 237 pelaku UKM. 
Menurut Arikunto dalam Fikri (2017: 316) berkaitan dengan pengambilan 
sampel, apabila subjek kurang dari 100 maka dalam penelitian lebih baik diambil 
semua, sehingga penelitiannya dengan menggunakan populasi. Namun jika subjek 
dalam penelitian ini berjumlah besar, maka dapat diambil sampel. Untuk 
pengambilan sampel dengan menggunakan rumus dari Slovin (Haryadi dan 
Winda, 2011: 30) yaitu sebagai berikut: 
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𝑛 =  
𝑁
𝑁. 𝑒2 + 1
  
Dimana  n : Jumlah sampel 
  N : Jumlah populasi 
e2 : Batas ketelitian yang diinginkan (ditetapkan 10% 
atau α = 0,1). 
Maka  n  = 
237
237.(0,1)2+1
 
  n  = 70,33 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, sampel yang dihasilkan adalah 
sebanyak 70,33 maka dalam penelitian ini jumlah sampel dibulatkan menjadi 70 
responden. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data 
Data adalah bentuk jamak dari datum, yang dapat diartikan sebagai 
informasi yang diterima yang bentuknya dapat berupa angka, kata atau dalam 
bentuk lisan maupun tulisan (Supangat, 2007: 2). 
3.4.2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini digunakan dua jenis data menurut cara perolehannya 
yaitu: 
1. Data Primer 
Yang dimaksud dengan data primer adalah data yang diperoleh secara 
langsung dari objek yang diteliti atau didapat langsung dari sumbernya (dari 
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sumber data) bisa dengan cara melakukan pengamatan, kuisioner, wawancara 
dengan responden dan observasi (Supangat, 2007: 2). 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari angket 
atau kuisioner yang diisi oleh responden pelaku UKM yang mengajukan 
pembiayaan syariah ke KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung 
untuk mendapatkan informasi dari objek yang diteliti (Supangat, 2007: 2). Data 
sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui buku-buku, jurnal, skripsi dan 
literatur lainnya yang diakses dari website serta dari wawancara. 
 
3.5. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data 
yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Kesalahan dalam 
penggunaan metode pengumpulan data yang tidak digunakan semestinya, akan 
berakibat fatal terhadap hasil-hasil penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa metode antara lain dengan metode kuesioner, wawancara 
dan dokumentasi (Bungin, 2005: 133). 
Metode kuesioner dalam bahasa inggris disebut dengan questionnaire 
atau daftar pertanyaan. Metode Kuesioner merupakan serangkaian atau daftar 
pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh 
responden dan setelah diisi kuesioner dikembalikan kepada peneliti (Bungin, 
2005: 133). Penelitian ini kuisioner dibagikan kepada pelaku usaha kecil dan 
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mikro di Sambi, Boyolali yang mengajukan pembiayaan syariah ke KSPPS BMT 
Nurul Barokah Sambi, Boyolali. 
Metode wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman wawancara (Bungin, 2005: 136). 
Penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan manager BMT 
Nurul Barokah yakni Bp. Nur Isnaini, SE, pihak accounting yakni Ibu Ida Sri 
Suwanti karena beliau yang lebih mengetahui bagaimana perkembangan 
pembiayaan syariah yang diakses oleh pelaku UKM dan untuk mengetahui lebih 
detail terkait jumlah dan nominal pembiayaan yang diajukan oleh para pelaku 
UKM. Serta wawancara kepada pelaku UKM untuk mengetahui bagaimana 
pendapatan yang diterima sebelum melakukan pembiayaan dan setelah melakukan 
pembiayaan. 
Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam metodelogi penelitian sosial. Dokumentasi adalah mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang sebagian besar data yang tersedia adalah 
berbentuk surat-surat, kenang-kenangan dan laporan. Sifat utama dari metode ini 
adalah tidak terbatas pada ruang dan waktu (Bungin, 2005: 154). Metode 
dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui tentang pembiayaan syariah, lama 
usaha dan lokasi usaha tehadap pendapatan UKM anggota pembiayaan KSPPS 
BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali. 
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3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel bebas (Independen) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
penyebab terjadinya perubahan pada variabel lain. Dengan kata lain perubahan 
pada variabel ini diasumsikan akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 
variabel lain. Variabel ini disebut dengan variabel bebas karena adanya atau tidak 
tergantung pada adanya yang lain atau bebas dari ada atau tidaknya variabel lain 
(Widoyoko, 2012: 4-5). Dalam penelitian ini variabel bebas dengan menggunakan 
pembiayaan syariah sebagai (X1), Lama Usaha sebagai (X2) dan Lokasi Usaha 
sebagai (X3). 
 
3.6.2. Variabel terikat (Dependen) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, 
yang dikarenakan adanya variabel bebas. Disebut dengan variabel terikat karena 
kondisi atau variasinya dipengaruhi atau terikat oleh variasi variabel lain, yaitu 
dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat ini ada yang menyebut dengan 
istilah variabel tergantung, karena variasinya tergantung oleh variasi variabel lain 
(Widoyoko, 2014: 5). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Pendapatan 
Usaha (Y). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional dari masing-masing variabel dalam penelitian ini, 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Indikator 
Pembiayaan Syariah (X1) Merupakan tugas BMT, 
pemberi fasilitas penyediaan 
dana untuk memenuhi 
kebutuhan pihak-pihak yang 
defisit unit (Siarno, 2015: 30) 
a. Frekuensi pembiayaan 
b. Jangka waktu angsuran 
c. Biaya Pembinjaman 
d. Agunan 
e. Bagi hasil atau margin 
keuntungan 
Lama Usaha (X2) Merupakan lama seseorang 
dalam berkarya atau 
menjalankan usahanya 
(Damariyah, 2015: 20) 
a. lama menjalani usaha 
b. kelangsungan usaha 
c. kesesuaian dengan 
ketrampilan 
Lokasi Usaha (X3) Adalah tempat melayani 
konsumen dengan kata lain 
tempat untuk memajangkan 
barang dagangannya (Kasmir, 
2008: 129) 
a. Pemilihan dengan berbagai 
pertimbangan 
b. Murah transportasi 
c. Lokasi mudah terlihat 
d. Lokasi dekat dengan 
konsumen 
Pendapatan Usaha (Y) Merupakan hasil berupa uang 
atau materi lainnya yang 
dicapai dari pada penggunaan 
faktor-faktor produksi (Dewi 
dkk, 2012: 3). Pengukuran 
variabel ini adalah pendapatan 
kotor. 
a. Hasil cukup memenuhi 
kebutuhan rumah tangga 
b. Usaha bisa tetap bertahan 
c. Kesejahteraan keuarga 
terjamin 
d.Kesejahteraan karyawan 
terjamin 
e. Dapat berkembang 
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3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Analisis Deskriptif 
Teknik analisis data bertujuan untuk menyajikan temuan empiris berupa 
data statistik deskriptif yang menjelaskan mengenai karakter responden khususnya 
dalam hubungan dengan variabel-variabel penelitian yang digunakan dalam 
pengujian hipotesis. Analisa deskriptif merupakan analisa data yang digunakan 
untuk memberikan gambaran atau deskripsi empiris atas data yang dikumpulkan 
dalam penelitian (Ferdinand, 2014: 229). 
 
3.8.2. Uji Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan suatu alat yang digunakan oleh peneliti 
yang digunakan untuk mengukur dan memperoleh data terhadap variabel 
penelitian yang dipermasalahkan. Instrumen penelitian yang dibuat sangat 
tergantung dari permasalahan, tujuan, dan hipotesis yang dikemukakan dalam 
proposal penelitian (Tika, 2006: 49). Dalam penelitian ini instrumen yang 
digunakan berupa kuesioner yang berisikan daftar pertanyaan-pertanyaan yang 
dijawab oleh responden. 
Dalam pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner terdapat 
bagian yang penting yaitu merangcang kuesioner. Kuesioner adalah satu set 
pertanyaan yang tersusun secara sistematis dan standar sehingga pertanyaan yang 
sama dapat diajukan kepada setiap responden. Yang dimaksud dengan sistematis 
adalah setiap item pertanyaan disusun sesuai dengan maksud dan tujuan 
pengumpulan data. Sedangkan yang dimaksud dengan standar adalah setiap item 
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pertanyaan memiliki pengertian dan konsep serta definisi yang sama (Supranto, 
2008: 26). 
Langkah selanjutunya setelah menentukan item-item pertanyaan yaitu 
pembentukan skala untuk jawaban pertanyaan. Penelitian ini menggunakan skala 
Likert Summating Ratings atau skala likert. Menurut Sarjono (2013: 6) skala likert 
merupakan skala yang digunakan untuk mengukur pendapat dan presepsi 
seseorang terhadap suatu kejadian, dimana variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel kemudian dari indakator tersebut yang dijadikan 
sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item-item pertanyaan. 
Skala likert mudah untuk dibuat karena setiap indikator sudah dapat 
dijadikan wakil suatu item pertanyaan yang masih sesuai dengan konteks 
permasalahan, serta mampu untuk memperjelas item pertanyaan karena jawaban 
berupa alternatif. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan syariah, lama usaha 
dan loaksi usaha pendapatan UKM, maka setiap responden diberikan pertanyaan, 
pertanyaan yang sesuai dengan variabel penelitian. Setiap pertanyaan tersebut 
disertai dengan alternatif jawaban yang harus dipilih oleh responden.  
Menurut Sarjono (2013: 6-7) skala likert dengan menggunakan empat 
alternatif jawaban dirasakan sebagai hal yang tepat. Karena jika menggunakan 
lima alternatif jawaban (sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak 
setuju), maka akan membuat hasil penelitian rancu. Kenyataan dilapangan, 
sebagian resonden akan memilih alternatif jawaban netral. Dengan demikian, 
dalam penarikan kesimpulan hasil penelitian yang diperoleh menjadi kurang 
akurat sebab sulit memberikan ktiteria penilaian pada jawaban netral. 
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Dalam penelitian ini, peneliti membuat beberapa pertanyaan yang 
berhubungan dengan suatu objek, lalu responden diminta untuk menjawab tingkat 
kesetujuan atau ketidaksetujuan mereka terhadap pertanyaan yang diajukan. 
Setiap pertanyaan tersebut disertai dengan 4 alternatif jawaban yang harus dipilih 
dan setiap jawaban tersebut dinilai dengan angka sebagai berikut: 
1. Jawaban Sangat Setuju  (SS) diberi skor : 4 
2. Jawaban Setuju   (S) diberi skor  : 3 
3. Jawaban Tidak Setuju  (TS) diberi skor : 2 
4. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor : 1 
Agar kuisioner yang disebarkan benar-benar dapat mengukur apa yang 
diukur, maka kuisioner harus valid dan reliabel. Maka dilakukan pengujian 
terhadap kuesioner dengan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap butir-butir 
pertanyaan agar data yang diperoleh dari pengukuran jika diolah tidak 
memberikan hasil yang menyesatkan. 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas pada dasarnya kata valid mengandung makna yang sinonim 
dengan kata good. Validity dimaksudkan sebagai to measure what should be 
measure adalah indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut benar-benar 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Ferdinand, 2014: 217). Validitas adalah 
kebenaran dan keabsahan instrumen penelitianyang digunakan. Setiap pertanyaan 
selalu dipertanyakan mengenai validitas alat yang digunakan. Suatu alat pengukur 
dikatakan valid jika alat yang dipakai mengukur sesuai dengan kegunaannya 
(Tika, 2006: 65). 
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Perhitungan ini akan dibantu dengan perangkat lunak SPSS (Statistical 
Package for Social Science) Teknik yang digunakan untuk menguji validitas 
dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product moment. Pengujian ini 
menggunakan program SPSS dilakukan dengan cara melihat pada kolom 
Corrected Item- Total Correlation. Nilai kemudian dibandingkan dengan nilai 
rtabel. rtabel  di cari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n), df= 
n-2 maka didapat rtabel. jika rhitung > rtabel rtabel , maka pertanyaan tersebut dikatakan 
valid (Astuti, 2015: 29). Untuk butir pertanyaan yang tidak valid harus dibuang 
atau tidak dipakai sebagai instrumen pertanyaan. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas merupakan instrumen pengukur data dan data yang 
dihasilkan disebut terpercaya apabila instrumen ini secara konsisten memunculkan 
hasil yang sama setiap kali dilakukan pengukuran (Ferdinand, 2014: 218). Jika 
suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil 
pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel. 
Reliabilitas dapat diukur dengan jalan mengulang pertanyaan yang mirip 
pada nomor-nomor berikutnya, atau dengan jalan melihat konsistensinya (diukur 
dengan korelasi) dengan pertanyaan lain (Astuti 2015: 26). Teknik yang 
digunakan dalam uji ini adalah Cronbach Alpha, uji ini menggunakan taraf 
signifikan 5%. Artinya instrument dapat dikatakan reliabel bila r alpha (α) > 0,6 
maka instrument dikatakan reliabel. Namun jika r alpha (α) < 0,6 instrument 
dikatakan tidak reliabel (Janti, 2014: 157). 
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3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi, maka perlu dilakukan uji asumsi 
klasik terhadap variabel yang digunakan. Uji asumsi klasik tersebut dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui variabel- variabel tersebut menyimpang dari 
asumsi-asumsi klasik. Asumsi klasik yang digunakan meliputi uji normalitas, uji 
multikoleniaritas dan uji heterokedastisitas. Dalam penelitian ini menggunakan 
asumsi klasik linier berganda. 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data (Sarjono, 2013: 53). Uji normalitas dapat dilihat melalui Normal P-
Plot, suatu variabel dikatakan normal jika distribusi dengan titik-titik data yang 
menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti 
garis diagonal (Astuti, 2015: 65). Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (Wibowo, 2012: 
46). 
Selain hal diatas, pengujian normalitas apabila data yang diuji lebih dari 
50 maka menggunakan sig. dibagian Kolmogorov-Smirnov. Tetapi apabila data 
yang diuji kurang dari 50 maka menggunakan sig. dibagian Dhairo-Wilk. Untuk 
kriteria pengujian, apabila angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov sig. > 0,05 
menunjukkan data berdistribusi normal. Sedangkan apabila angka signifikansi uji 
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Kolmogorov-Smirnov sig. < 0,05 menunjukkan data tidak berdistribusi normal 
(Sarjono, 2013 : 64). 
2. Uji Multikoleniaritas 
Uji multikoleniaritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan 
diantara variabel bebas memiliki masalah multikolinearitas atau tidak. 
Multikoleniaritas adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah yang 
terjadi pada hubungan diantara variabel bebas. Uji multikoleniaritas perlu 
dilakukan jika jumlah variabel independen (variabel bebas) lebih dari satu 
(Sarjono, 2013: 70).  
Cara mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas yaitu dengan cara 
meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar variabel independen 
dengan menggunakan Variance Inflating Factor (VIF). Jika VIF < 10 maka 
tingkat korelasi dapat ditoleransi (Sarjono, 2013: 70). Sedangkan menurut Astuti 
(2015: 65) menjelaskan bahwa ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikoleniaritas, sebagai berikut: 
a. Melihat tingkat Tollerance yang ditampilkan didalam tabel coefficient. 
Apabila tolerance < 0,1, maka dikatakan terjadi multikolinearitas. 
b. Melihat nilai VIF, apabila VIF melebihi 10 maka dikatakan terjadi 
multikolinearitas. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui atau menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan 
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ke pengamatan lain. Jika tidak ada pola yang jelas (titik-titik menyebar) maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Astuti, 2015: 66). 
Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varians variabel tidak sama 
untuk semua pengamatan. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap maka disebut homokedastisitas. Model regresi yang 
baik apabila terjadi homokedastisitas dalam model, atau dengan kata lain tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas yaitu dengan melihat scatler plot (Sarjono, 2013: 66). 
Selain menggunakan scattlerplot, uji heteroskedastisitas juga dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan 
membuat model regresi yang melibatkan nilai absolute residual sebagai variabel 
dependen, terhadap semua variabel independen (Algifari, 2009: 87). 
Apabila koefisien parameter beta dari persamaan regresi signifikan secara 
statistik, hal ini menunjukkan bahwa dalam data model empiris yang diestimasi 
terdapat heteroskesdastisitas dan sebaliknya jika parameter beta tidak signifikan 
secara statistik maka asumsi homokedastisitas pada data model tersebut tidak 
dapat ditolak (Meilinda, 2013: 8). 
3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan alat bantu analisis berupa program SPSS 
untuk mempermudah proses pengolahan data-data penelitian dari program 
tersebut akan didapatkan output berupa hasil pengolahan dari data yang telah 
dikumpulkan.  
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Data yang telah diolah, langkah selanjutnya adalah menginterprestasikan 
dan menganalisisnya, kemudian dilakukan pengambilan kesimpulan. Penelitian 
ini menggunakan regresi linier berganda hal ini untuk memperkirakan atau 
meramalkan sehingga dapat diketahui besarnya pengaruh secara kuantitatif dari 
setiap variabel bebas terhadap variabel terikat (Supranto, 2009: 268).  
Penelitian ini untuk menganalisa pengaruh pembiayaan syariah, lama 
usaha dan lokasi usaha sebagai variabel bebas terhadap pendapatan usaha kecil 
dan mikro sebagai variabel terikat dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda.  
Maka dari variabel diatas dapat disusun persamaan atau fungsi seperti 
dibawah ini: 
Y = α + β1 X1+ β2 X2+ β3 X3+e 
Y  : Pendapatan usaha kecil dan mikro 
α  : Konstanta 
X1  : Pembiayaan Syariah 
X2  : Lama Usaha 
X3  : Lokasi Usaha 
β1,β2,β3 : Koefisien dari variabel bebas 
e  : Standar eror 
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3.8.5. Uji  Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien determinasi merupakan suatu nilai statistik yang dapat 
digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua variabel. 
Nilai koefisian determinasi menunjukkan prosentase variansi nilai dan variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan (Algifari, 
2009: 45). Koefisien determinasi menjelaskan mengenai bagaimana variabel 
bebas menentukan nilai variabel terikat, serta seberapa kuat hubungan antara 
kedua variabel (Prabayu, 2007: 286). 
Letak nilai R2 antara 0% sampai dengan 100% (Astuti, 2015: 64). 
Menurut  Purbayu (2007: 286) bahwa nilai koefisien determinasi yang mendekati 
100% mengandung arti bahwa setiap perbuahan variabel bebas setiap satuan akan 
mempengaruhi perubahan variabel terikat, maka dapat dikatakan semakin kuat 
model tersebut menerangkan variansi variabel dependen. 
2. Uji F (Uji Ketepatan Model) 
Uji F ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Pengujian terhadap 
pengaruh variabel independen secara bersama-sama atau simultan terhadap 
perubahan nilai variabel dependen dilakukan melalui pengujian terhadap besarnya 
perubahan nilai variabel dependen yang dijelaskan oleh perubahan semua nilai 
variabel (Algifari, 2007: 72). 
Uji F pada penelitian ini digunakan untuk menguji signifikansi model 
regresi yaitu pengaruh pembiayaan syariah, lama usaha dan lokasi usaha terhadap 
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pendapatan UKM. Untuk menentukan nilai Ftabel, tingkat signifikan yang 
digunakan sebesar 5% dengan derajat kebebasan (degree of freedom) df= (n-k) 
dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah jumlah variabel independen.  
Adapun proses pengujiannya adalah setelah menghitung Fhitung kemudian 
pembuktian dilakukan dengan cara membandingkan nilai Ftabel dengan Fhitung yang 
terdapat pada tabel Analysis of variance dari hasil perhitungan (Algifari, 2007: 
72). Adapun ktiteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:    
a. Jika Fhitung < Ftabel dan tingkat signifikan α > 0,05 maka H0 diterima artinya 
secara simultan dapat dibuktikan bahwa semua variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika Fhitung > Ftabel dan tingkat signifikan α < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 
diterima, artinya secara simultan dapat dibuktikan semua independen 
berpengaruh terhadap dependen (Damariyah, 2015:28). 
 
3.8.6. Uji Hipotesis (Uji-t) 
Pengujian hiotesis adalah suatu prosedur yang menghasilkan suatu 
keputusan yaitu keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis ini. Dalam 
pengujian ini keputusan yang dibuat mengandung ketidakpastian, artinya 
keputusan bisa benar atau bisa salah (Misbahudin, 2014:38). 
Uji- t digunakan untuk menunjukkan apakah setiap variabel independen 
(pembiayaan syariah, lama usaha dan lokasi usaha) berpengaruh terhadap variabel 
dependen (pendapatan usaha kecil dan mikro anggota pembiayaan di KSPPS 
BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali). Pengujian signifikansi yang dilakukan uji-
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t ditetapkan dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Kriteria pengambilan 
keputusan adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan Level of  Significance α < 0,05. Apabila nilai signifikansi < 0,05 
maka variabel independen mampu mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan, artinya hipotesis diterima. 
b. Jika thitung > ttabel, dan tingkat siknifikansi α < 0,05 maka H0 ditolak, berarti 
variabel independen secara parsial mampu mempengaruhi variabel dependen 
secara signifikan. 
c. Jika thitung < ttabel, dan tingkat siknifikansi α > 0,05 maka H0 diterima, berarti 
variabel independen secara parsial tidak mempengarui variabel dependen 
(Damariyah, 2015:27). 
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BAB IV 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Objek Penelitian 
4.1.1. Sejarah Berdirinya KSPPS BMT Nurul Barokah  
Awal mula berdirinya BMT Nurul Barokah dipelopori oleh ICMI (Ikatan 
Cedekiawan Muslim Indonesia) dan Adi Sasono sebagai Menteri Koperasi tahun 
1998-1999, dengan tujuan untuk melepaskan masyarakat dari rentenir. 
Muhammadiyah adalah golongan yang paling semangat mendirikan BMT. BMT 
Nurul Barokah Sambi merupakan gagasan dari tujuh pemuka Muhammadiyah 
yang melakukan pelatihan ke Semarang pada tahun 1998 yang dipimpin oleh 
Menteri Koperasi. Pelatihan tersebut dilakukan selama satu minggu. 
Setelah melakukan pelatihan tersebut, yakni pada tanggal 28 Februari 
1998 para pemuka Muhammadiyah dari daerah Sambi tersebut melakukan 
presentasi dan menghasilkan terbentuknya KSU BMT Nurul Barokah Sambi. 
Nama Nurul Barokah dicetuskan secara mendadak oleh Pak Rukiman, dimana arti 
dari nama tersebut adalah cahaya keberkahan, dan para pengurus langsung 
menyetujui atas pemberian nama tersebut. 
Modal awal yang dimiliki untuk pembentukan BMT Nurul Barokah 
hanyalah Rp. 1.875.000,00 dimana modal tersebut berasal dari para anggota 
dengan simpanan pokok sebesar Rp. 150.000,00 per orang dan pembayarannya 
bisa diangsur. Anggota resmi dari BMT Nurul Barokah Sambi hanyalah 22 orang, 
dan kantor utamanya bertempat di rumah salah satu pembentuk BMT Nurul 
Barokah tersebut, yaitu Pak Rukiman. 
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Saat itu, target utama dari BMT Nurul Barokah adalah para pedagang di 
Pasar Sambi dengan simpanan yang dilakukan oleh para anggota mulai dari Rp. 
500,00 sampai dengan Rp. 2.000,00. Transaksi yang dilakukan oleh para anggota 
ditulis di  buku tabungan yang berasal dari buku saku hadiah dari balsem. 
Pada Januari 1999, BMT Nurul Barokah baru memiliki badan hukum. 
Selama tahun 1998 sampai 2005, BMT Nurul Barokah belum memiliki 
perkembangan yang cukup baik dan masih beroperasi di sekitar Pasar Sambi. 
Pada tahun  2005, BMT Nurul Barokah mendapat proyek sebesar Rp. 
59.000.000,000 dari LPEM (Lembaga Pemberdaya Ekonomi Masyarakat), mulai 
saat itulah BMT Nurul Barokah mulai bangkit dan benar-benar menjadi sebuah 
koperasi. 
Selama satu tahun kebangkitan, aset BMT Nurul Barokah mengalami 
kenaikan yang signifikan. Dengan kenaikan aset  tersebut, BMT Nurul Barokah 
lebih memiliki semangat dalam menjalankan perkoperasian dan mulai keluar dari 
wilayah Pasar Sambi untuk memperluas pangsa pasar. 
Tercatat sampai tanggal 31 November 2015, BMT Nurul Barokah telah 
memiliki 3 kantor cabang yang berada di Sambi (juga sebagai kantor pusat), 
Mangu, dan Mojosongo. Pada tanggal 4 Februari 2017, BMT Nurul Barokah telah 
resmi membuka Kantor Cabang Pembantu (KCP) di Klego (wawancara dengan 
Manager KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali pada tanggal 27 
September 2017). 
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4.1.2. Gambaran Produk Pembiayaan Syariah KSPPS BMT Nurul 
Barokah 
Adapun pembiayaan yang diberikan oleh KSPPS BMT Nurul Barokah 
kepada para anggotanya adalah sebagai berikut ini: 
1. Murabahah 
Pembiayaan Murabahah adalah transaksi jual beli suatu barang sebesar 
harga perolehan barang ditambah dengan margin yang telah disepakati oleh para 
pihak, dimana penjual menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada 
pembeli. 
Ketentuan Umum Murabahah: 
a. BMT dan Anggota harus melakukan akad Murabahah yang bebas riba 
b. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syariat Islam 
c. BMT membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah di 
sepakati kualifikasinya 
d. BMT membeli barang yang diperlukan anggota atas nama BMT, dan 
pembelian ini harus sah dan bebas riba. 
e. BMT harus secara jujur dalam menyampaikan semua hal yang berkaitan 
dengan pembelian. 
2. Mudharabah 
Pembiayaan Mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari pemilik 
dana (shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk melakukan 
kegiatan usaha tertentu sesuai dengan prinsip syariah, dengan pembagian hasil 
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usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati 
sebelumnya. 
Rukun dan syarat pembiayaan: 
a. BMT dan pengelola (anggota harus cakap hukum) 
b. Pernyataan ijab qabul dinyatakan oleh kedua belah pihak.  
1) Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit menunjukkan tujuan 
kontrak. 
2) Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak. 
3) Akad dituangkan secara tertulis.  
c. Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya. 
d. Modal tidak berbentuk piutang dan harus dibayarkan kepada anggota, baik 
secara bertahap maupun tidak sesuai dengan kesepakatan dalam akad. 
e. Keuntungan harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh 
diisyaratkan untuk satu pihak. 
f. Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus diketahui dan 
dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan harus dalam bentuk prosentasi 
sesuai kesepakatan. 
3. Musyarakah 
Pembiayaan Musyarakah adalah transaksi penanaman dana dari dua atau 
lebih pemilik dana atau barang untuk menjalankan usaha tertentu sesuai dengan 
prinsip syariah dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak berdarkan 
nisbah yang telah disepakati, sedangkan pembagian kerugian berdasarkan 
proporsi modal masing-masing. 
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Syarat dan rukun Pembiayaan Musyarakah: 
a. Pernyataan ijab dan kabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk 
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak. 
b. Pihak-pihak kontrak harus cakap hokum dan memperhatikan hal-hal berikut:  
1) Kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuasaan perwakilan, 
2) Setiap mitra harus menyediakan dana dan pekerjaan, 
3) Setiap mitra berhak untuk mengatur asset musyarakah dalam proses bisnis 
normal.  
c. Obyek akad (modal, kerja, keuntungan dan kerugian) 
1) Modal harus diberikan dalam bentuk uang tunai, emas, perak atau yang 
nilainya sama. Modal dapat terdiri dari asset perdagangan, seperti barang-
barang, property dan sebagainya. 
2) Pada prinsipnya dalam pembiayaan musyarakah tidak ada jaminan, namun 
untuk menghindari penipuan BMT dapat meminimalisir. 
d. Kerja, partisipasi para mitra dalam pekerjaan meruapakan dasar pelaksanaan 
musyarakah, akan tetapi kesamaan porsi kerja bukanlah merupakan syarat. 
Seorang mitra boleh melaksanakan kerja lebih banyak dari yang lainnya. 
e. Keuntungan 
1) Keuntungan harus dikuantitatifkan dengan jelas untuk menghindari perbedaan 
dan sengketa pada waktu alokasi keuntungan atau ketika penghentian 
musyarakah. 
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2) Keuntungan mitra harus dibagikan secara proporsional atas dasr seluruh 
keuntungan dan tidak ada jumlah yang ditentukan diawal yang ditetapkan bagi 
seorang mitra. 
f. Kerugian, kerugian harus dibagi antara para mitra secara proporsional menurut 
saham masing-masing dalam modal. 
g. Biaya operasional dibebankan pada modal bersama. 
h. Persengketaan harus diselesaikan melalui Badan Arbitrasi Syariah setelah 
tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 
4. Ijarah 
Pembiayaan Ijarah adalah transaksi sewa menyewa atas suatu barang atau 
jasa antara pemilik objek sewa dengan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas 
objek sewa yang disewakan. 
5. Hawalah 
Pembiayaan Hawalah adalah jasa pengalihan tanggung jawab 
pembayaran utang dari seseorang yang berutang kepada orang lain. 
6. Wakalah 
Pembiayaan Wakalah adalah jasa melakukan tindakan atau pekerjaan 
mewakili anggota sebagai pemberi kuasa. Untuk mewakili anggota melakukan 
tindakan atau pekerjaan tersebut anggota diminta untuk mendepositokan dana 
secukupnya. 
7. Qardh 
Pembiayaan Qardh adalah produk pembiayaan bagi lembaga maupun 
pada usaha mikro yang tidak memberikan keuntungan finansial bagi pihak yang 
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meminjamkan. Dalam pembiayaan Qardh, peminjam dapat memberikan sebagian 
keuntungannya kepada pemberi pinjaman berupa hadiah atau hibah, tetapi tidak 
boleh diperjanjikan terlebih dahulu di awal. 
4.1.3. Gambaran Lama Usaha Pelaku UKM  
Lama usaha sangat berpengaruh positif terhadap tingkat keuntungan yaitu 
lamanya seseorang dalam menggeluti usaha yang dijalaninya. Semakin lama 
seseorang menjalankan usahanya maka akan semakin berpengalaman orang 
tersebut. Sedangkan pengalaman kerja itu sendiri merupakan proses pembentukan 
pengetahuan atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan. 
Lama Usaha pelaku UKM yang dijadikan sebagai objek penelitian ini 
adalah sebagian besar pelaku UKM yang memiliki usaha belasan tahun sehingga 
pengalaman yang mereka peroleh dari kegiatan usahanya akan mendorong 
kemampuannya dalam mengatur usaha yang dijalankannya. 
 
4.1.4. Gambaran Lokasi Usaha Pelaku UKM 
Lokasi usaha merupakan tempat melayani konsumen, dapat pula diartikan 
sebagai tempat untuk memajangkan barang-barang dagangannya. Konsumen 
dapat melihat langsung barang yang diproduksi atau dijual baik jenis, jumlah 
maupun harganya. Dengan demikian konsumen dapat lebih mudah untuk 
memilih, bertransaksi terhadap produk yang ditawarkan secara langsung (Kasmir, 
2008: 129). 
Lokasi usaha pelaku UKM yang dijadikan sebagai objek penelitian ini 
adalah sebagian besar pelaku UKM memiliki lokasi usaha yang berada dipinggir 
jalan, dekat dengan keramaian dan strategis, sehingga banyak pembeli yang 
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berdatangan untuk membeli. Adapun lokasi usaha pelaku UKM dalam penelitian 
ini terletak di pasar sambi, lingkungan sekitar KSPPS BMT nurul Barokah, dan 
dibeberapa kelurahan atau rumah pribadi pelaku UKM.  
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Deskripsi Data 
1. Pengumpulan data 
Penelitian ini dilakukan di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi Boyolali 
dengan tujuan untuk mngetahui pengaruh pembiayaan syariah, lama usaha dan 
lokasi usaha terhadap pendapatan usaha kecil dan mikro anggota pelaku UKM di 
KSPSS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali. Penelitian ini dilakukan dengan 
menyebar kuesioner secara langsung kepada responden yaitu para anggota pelaku 
UKM yang menggunakan pembiayaan musyarakah, mudharabah dan murabahah 
yang dilaksanakan pada bulan Februari 2018 kepada 70 responden dan pengisian 
kesioner supaya cepat kembali maka responden diminta mengisi kuesioner secara 
langsung. 
2. Pengujian kualitas data 
Instrument yang digunakan untuk penelitian harus memenuhi kriteria 
persyaratan angket, untuk itu terlebih dahulu dilakukan pengujian instrumen. 
Instrumen yang baik harus memenuhi syarat validitas dan reabilitas. Apabila 
persyaratan tersebut terpenuhi maka instrumen bisa digunakan sebagai alat 
pengumpulan data. 
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4.2.2. Hasil Uji Statistik Deskriptif Responden 
Penelitian ini mengambil sampel 70 orang anggota pelaku UKM. 
Kuesioner disebarkan untuk memperoleh data penelitian sebanyak 70 responden. 
Sesuai yang dimaksud hasil penyebaran kuesioner, diperoleh deskripsi responden 
berdasarkan jenis kelamin, usia, status, pendidikan, jenis usaha dan akad 
pembiayaan. Karakteristik responden dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Untuk mengetahui lebih lanjut distribusi responden berdasarkan jenis 
kelamin dapat dilihat pada hasil frekuensi data responden sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Laki-laki 27 38,6% 
Perempuan 43 61,4% 
Jumlah 70 100% 
               Sumber: Data primer yang diolah 2018 
Dari data tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa responden yang berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 27 orang, sedangkan perempuan 43 orang. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UKM yang menjadi anggota di 
KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi Boyolali adalah berjenis kelamin perempuan 
karena perempuan lebih produktif, selain itu perempuan lebih ulet dalam 
menjalankan usaha. 
2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 
Untuk mengetahui lebih lanjut distribusi responden berdasarkan usia 
dapat dilihat pada hasil frekuensi data responden sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 
 
Usia Frekuensi Persentase 
(%) 
17-25 4 5,7% 
26-35 9 12,9% 
36-45 29 41,4% 
46-55 23 32,9% 
Diatas 55 5 7,1% 
Jumlah 70 100% 
        Sumber: Data primer yang diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini ada 4 responden yang berusia 17-25 tahun, sedangkan usia 
26-35 tahun sebanyak 9 responden, usia 36-45 tahun sebanyak 29 responden, usia 
46-55 tahun sebanyak 23 responden dan usia diatas 55 tahun sebanyak 5. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UKM yang menjadi anggota di 
KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi Boyolali berusia 36-55 tahun. Hal ini 
dikarenakan usia matang 36-55 tahun dan termasuk usia produktif, jadi usaha 
kecil dan mikro merupakan sumber pendapatan sampingan.  
3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status 
Untuk mengetahui lebih lanjut distribusi responden berdasarkan status 
dapat dilihat pada hasil frekuensi data responden sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status 
 
Status Frekuensi Persentase (%) 
Menikah 66 94,3% 
Belum Menikah 4 5,7% 
Jumlah 70 100% 
Sumber: Data primer yang diolah 2018 
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini ada 66 responden yang telah menikah, sedangkan 4 orang 
lainnya belum menikah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UKM 
yang menjadi anggota di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi Boyolali sudah 
menikah karena kebutuhan lebih banyak sehingga kalau hanya mengandalkan gaji 
suami dirasa belum cukup untuk memenuhi kebutuhan. 
4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 Untuk mengetahui lebih lanjut distribusi responden berdasarkan 
pendidikan terakhir dapat dilihat pada hasil frekuensi data responden sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
Pendidikan  Frekuensi Persentase (%) 
SD 8 11,4% 
SLTP/Sederajat 9 12,9% 
SLTA/Sederajat 48 68,6% 
Diploma/Sarjana 5 7,1% 
Lainnya (putus/tidak sekolah) 0 0% 
Jumlah 70 100% 
 Sumber: Data primer yang diolah 2018 
Berdasarkan keterangan tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa 
pendidikan terakhir responden tidak ada responden yang tidak bersekolah, 
sedangkan untuk tamatan SD ada 8 responden, tamatan SLTP/Sederajat sebanyak 
9 responden, tamatan SLTA/Sederajat sebanyak 48 responden, dan 
Diploma/Sarjana sebanyak 5 responden.  
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UKM yang menjadi 
anggota di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi Boyolali adalah berpendidikan 
81 
 
 
 
SLTA/Sederajat, karena pendidikan dahulu tingkat SLTA/ Sederajat sudah 
dianggap tinggi oleh masyarakat, berbeda dengan sekarang, akses pendidikan 
lebih mudah dijangkau. 
5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Usaha 
Untuk mengetahui lebih lanjut distribusi responden berdasarkan jenis 
usaha dapat dilihat pada hasil frekuensi data responden sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Usaha 
 
Jenis Usaha Frekuensi Persentase (%) 
Jasa 12 17,1% 
Barang 58 82,9% 
Jumlah 70 100% 
           Sumber: Data primer yang diolah 2018 
Berdasarkan keterangan tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa kategori 
responden berdasarkan jenis usaha dibidang jasa sebanyak 12 orang, sedangkan 
untuk jenis usaha dibidang barang sebanyak 58. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar pelaku UKM yang menjadi anggota di KSPPS BMT Nurul 
Barokah Sambi Boyolali adalah jenis usaha dibidang barang, karena di daerah 
Sambi kebutuhan konsumen cenderung membutuhkan barang dibandingkan jasa. 
6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Akad Pembiayaan 
Untuk mengetahui lebih lanjut distribusi responden berdasarkan akad 
pembiayaan dapat dilihat pada hasil frekuensi data responden sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Akad Pembiayaan 
 
Akad Pembiayaan Frekuensi Persentase (%) 
Musyarakah 16 22,9% 
Mudharabah 10 14,3% 
Murabahah 44 62,9% 
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Jumlah 70 100% 
           Sumber: Data primer yang diolah 2018 
Berdasarkan keterangan tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa kategori 
responden berdasarkan akad pembiayaan musyarakah sebanyak 16 responden, 
dengan akad pembiayaan mudharabah 10 responden sedangkan untuk akad 
pembiayaan murabahah sebanyak 44 responden. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar pelaku UKM yang menjadi anggota di KSPPS BMT Nurul 
Barokah Sambi Boyolali adalah anggota pembiayaan murabahah. Hal ini 
dikarenkan pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang paling dominan 
dinikmati oleh semua golongan. 
 
4.2.3. Hasil Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji validitas 
Validitas adalah kebenaran dan keabsahan instrumen penelitian yang 
digunakan. Setiap pertanyaan selalu dipertanyakan mengenai validitas alat yang 
digunakan. Suatu alat pengukur dikatakan valid jika alat itu dipakai untuk 
mengukur sesuai dengan kegunaannya (Tika, 2006: 65). 
Pengujian validitas dilakukan pada empat variabel dalam penelitian ini, 
yaitu pembiayaan syariah, lama usaha, lokasi usaha dan Pendapatan UKM. 
Teknik yang dipakai yaitu melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan 
total skor konstruk atau variabel. Teknik ini membandingkan nilai rhitung dengan 
rtabel, rtabel dicari pada siginifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 70, 
df = n-2 maka didapat rtabel sebesar 0,235. 
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a. Uji Validitas Variabel Pembiayaan Syariah 
Pembiayaan syariah diukur dengan menggunakan skala likert atau satu 
sampai empat. Skor satu menunjukkan pembiayaan syariah yang sangat rendah 
dan empat menunjukkan sangat tinggi. Validitas variabel ini terdiri dari 5 item 
pernyataan dengan hasil pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Uji Validitas Pembiayaan Syariah 
 
No. Item rhitung rtabel Status 
Pem1 0,665 0,235 Valid 
Pem2 0,682 0,235 Valid 
Pem3 0,682 0,235 Valid 
Pem4 0,661 0,235 Valid 
Pem5 0,641 0,235 Valid 
    Sumber: Data primer yang diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas, maka dapat dilihat bahwa seluruh item 
pernyataan untuk variabel pembiayaan syariah memiliki status valid yaitu dengan 
hasil rhitung > rtabel , dengan hasil ukur yang sesuai maka menghasilkan data yang 
relevan sesuai dengan tujuan pengukuruan. 
b. Uji Validitas Variabel Lama Usaha 
Lama Usaha diukur dengan menggunakan skala likert atau satu sampai 
empat. Skor satu menunjukkan lama usaha yang sangat rendah dan empat 
menunjukkan sangat tinggi. Validitas variabel ini terdiri dari 5 item pernyataan 
dengan hasil pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Uji Validitas Lama Usaha 
 
No. Item rhitung rtabel Status 
Lamus1 0,674 0,235 Valid 
Lamus2 0,690 0,235 Valid 
Lamus3 0,657 0,235 Valid 
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Lamus4 0,750 0,235 Valid 
Lamus5 0,750 0,235 Valid 
    Sumber: Data primer yang diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, maka dapat dilihat bahwa seluruh item 
pernyataan untuk variabel lama usaha memiliki status valid yaitu dengan hasil 
rhitung > rtabel, dengan hasil ukur yang sesuai maka menghasilkan data yang relevan 
sesuai dengan tujuan pengukuruan. 
c. Uji Validitas Variabel Lokasi Usaha 
Lokasi Usaha diukur dengan menggunakan skala likert atau satu sampai 
empat. Skor satu menunjukkan lokasi usaha yang sangat rendah dan empat 
menunjukkan sangat tinggi. Validitas variabel ini terdiri dari 5 item pernyataan 
dengan hasil pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Uji Validitas Lokasi Usaha 
 
No. Item rhitung rtabel Status 
Lokus1 0,448 0,235 Valid 
Lokus2 0,677 0,235 Valid 
Lokus3 0,693 0,235 Valid 
Lokus4 0,595 0,235 Valid 
Lokus5 0,716 0,235 Valid 
    Sumber: Data primer yang diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas, maka dapat dilihat bahwa seluruh item 
pernyataan untuk variabel lokasi usaha memiliki status valid yaitu dengan hasil 
rhitung > rtabel, dengan hasil ukur yang sesuai maka menghasilkan data yang relevan 
sesuai dengan tujuan pengukuruan. 
d. Uji Validitas Variabel Pendapatan Usaha 
Pendapatan UKM diukur dengan menggunakan skala likert atau satu 
sampai empat. Skor satu menunjukkan pendapatan usaha yang sangat rendah dan 
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empat menunjukkan sangat tinggi. Validitas variabel ini terdiri dari 5 item 
pernyataan dengan hasil pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Uji Validitas Pendapatan UKM 
 
No. Item Rhitung Rtabel Status 
Pend1 0,599 0,235 Valid 
Pend2 0,529 0,235 Valid 
Pend3 0,643 0,235 Valid 
Pend4 0,732 0,235 Valid 
Pend5 0,679 0,235 Valid 
    Sumber: Data primer yang diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, maka dapat dilihat bahwa seluruh item 
pernyataan untuk variabel pendapatan usaha memiliki status valid yaitu dengan 
hasil Rhitung > Rtabel , dengan hasil ukur yang sesuai maka menghasilkan data yang 
relevan sesuai dengan tujuan pengukuruan. 
2. Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan suatu instrumen yang cukup dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen sudah baik. Uji 
reabilitas ini hanya dilakukan terhadap item-item yang valid, di mana item-item 
yang valid diperoleh melalui uji validitas. Teknik yang digunakan untuk uji 
reabilitas adalah teknik Cronbach Alpha (Janti, 2014: 157). 
Hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner pada masing-masing variabel 
penelitian dengan menggunakan bantuan SPSS versi 20.0 sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Uji Reabilitas 
No. Nama Variabel r alpha Cronbach Alpha Status 
1 Pembiayaan Syariah 0,6 0,687 Reliabel 
2 Lama Usaha 0,6 0,745 Reliabel 
3 Lokasi Usaha 0,6 0,602 Reliabel 
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Sumber: Data primer yang diolah 2018 
Dari tabel 4.11 diatas, hasil uji reliabilitas instrumen menunjukkan bahwa 
keempat variabel yaitu pembiayaan syariah, lama usaha, lokasi usaha dan 
pendapatan usaha adalah reliabel karena nilai cronbach alpha > 0,6. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
berstatus reliabel. 
 
4.2.4. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data (Sarjono, 2013: 53). Uji normalitas dapat dilihat melalui Normal P-
Plot, suatu variabel dikatakan normal jika distribusi dengan titik-titik data yang 
menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti 
garis diagonal (Astuti, 2015: 65). Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  
Selain hal diatas, pengujian normalitas apabila data yang diuji lebih dari 
50 maka menggunakan sig. dibagian Kolmogorov-Smirnov. Tetapi apabila data 
yang diuji kurang dari 50 maka menggunakan sig. dibagian Dhairo-Wilk. Untuk 
kriteria pengujian, apabila angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov sig. > 0,05 
menunjukkan data berdistribusi normal (Sarjono, 2013: 64). Berdasarkan 
pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 20.0, uji normalitas denga 
normal P-Plot didapat hasil sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
Uji Normalitas P-Plot 
4 Pendapatan Usaha 0,6 0,633 Reliabel 
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Berdasarkan gambar grafik diatas, dapat dilihat hasil P-Plot menunjukkan 
bahwa penyebaran titik-titik berada disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual tersebut 
berdistribusi normal.  
Tabel 4.12 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  
 
Asym. Sig Probabilitas Kesimpulan 
0,875 0,05 Normal 
      Sumber: Data primer  yang diolah 2018 
Berdasarkan output diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi pada One 
Sample Kolmogorov-Smirnov Test sebesar 0,875 lebih besar dari 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikoleniaritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan 
diantara variabel bebas memiliki masalah multikolinearitas atau tidak. 
Multikoleniaritas adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah yang 
terjadi pada hubungan diantara variabel bebas. 
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Cara mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas yaitu dengan cara 
meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar variabel independen 
dengan menggunakan Variance Inflating Factor (VIF). Jika VIF < 10 maka 
tingkat korelasi dapat ditoleransi (Sarjono, 2013: 70). Selain itu dapat melihat 
tingkat Tollerance yang ditampilkan didalam tabel coefficient. Apabila tolerance 
< 0,1, maka terjadi multikolinearitas. Hasil pengujian data multikoleniaritas 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
Pembiayaan Syariah 0,718 1,392 
Lama Usaha 0,425 2,353 
Lokasi Usaha 0,441 2,270 
 Sumber data primer yang diolah 2018 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai VIF dari variabel 
pembiayaan syariah adalah sebesar 1,392 < 10, lama usaha sebesar 2,353 < 10 dan 
lokasi usaha sebesar 2,270 < 10. Berdasarkan hasil dari VIF tersebut, dapat 
disipulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi multikolinearitas. 
Selain itu dapat dilihat pada tingkat tolerance pada tabel coefficient. 
Tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari variabel pembiayaan syariah 
adalah sebesar 0,718 > 0,1, lama usaha sebesar 0,425 > 0,1 dan lokasi usaha 
sebesar 0,441 > 0,1. Berdasarkan hasil dari tolerance tersebut, dapat disipulkan 
bahwa model regresi ini tidak terjadi multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
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Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui atau menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain. Jika tidak ada pola yang jelas (titik-titik menyebar) maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Astuti, 2015: 66). Cara untuk mendeteksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat scatler plot (Sarjono, 2013: 66) 
Hasil pengujian data heteroskedastisitas dengan menggunakan scatler 
plot adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4.2 
Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari gambar scatterplot diatas, terlihat bahwa data menyebar secara acak 
serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak 
membentuk suatu pola yang jelas. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
heterokedastisitas pada model regresi ini. 
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Selain itu uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
uji glejser. Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Uji Heterokedastisitas Glejser 
 
Unstandardized 
Resiudal 
Sig. Kesimpulan 
Pembiayaan Syariah 0,802 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Lama Usaha  0,290 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Lokasi Usaha 0,575 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber data primer yang diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 
variabel pembiayaan syariah sebesar 0,802 > dari 0,05 artinya tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada variabel pembiayaan syariah. Nilai signifikansi lama 
usaha sebesar 0,290 > 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel 
lama usaha. dan nilai signifikansi lokasi usaha sebesar 0,575 > 0,05 artinya tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada variabel lokasi usaha. 
 
4.2.5. Hasil Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda untuk memperkirakan sehingga didapat besaran 
pengaruh secara kuantitatif dari setiap variabel bebas terhadap variabel terikat 
(Supranto, 2009: 268). Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 4.15 
Regresi Linier Berganda 
 
Variabel B Std. Error Thitung Sig. 
Konstanta 1,438 1,416 1,015 0,314 
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Pembiayaan Syariah 0,221 0,086 2,465 0,016 
Lama Usaha 0,271 0,102 2,653 0,010 
Lokasi Usaha 0,443 0,110 4,022 0,000 
 Sumber data primer yang diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.15 di atas persamaan regresi linier berganda dapat 
disusun sebagai berikut: 
Y = 1.438 + 0,211 X1 + 0,271 X2 + 0,443 X3 + e 
Interprestasinya : 
1. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 1.438, hal ini menunjukkan bahwa 
apabila variabel pembiayaan syariah, lama usaha dan lokasi usaha dianggap 
konstan (0), maka nilai pendapatan UKM pada anggota pelaku UKM di 
KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi Boyolali bernilai 1,438. 
2. Koefisien regresi variabel pembiayaan syariah positif sebesar 0,211. Hal ini 
berarti bahwa apabila pembiayaan syariah ditingkat satu satuan dengan catatan 
variabel lama usaha dan lokasi usaha dianggap konstan, maka akan 
meningkatkan nilai pendapatan usaha kecil mikro pada anggota pelaku UKM 
di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali sebesar 0,211. 
3.  Koefisien regresi variabel lama usaha positif sebesar 0,271. Hal ini berarti 
bahwa apabila lama usaha ditingkat satu satuan dengan catatan variabel 
pembiayaan syariah dan lokasi usaha dianggap konstan, maka akan 
meningkatkan nilai pendapatan usaha kecil mikro pada anggota pelaku UKM 
di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali sebesar 0,271. 
4. Koefisien regresi variabel lokasi usaha positif sebesar 0,443. Hal ini berarti 
bahwa apabila lokasi usaha ditingkat satu satuan dengan catatan variabel 
pembiayaan syariah dan lama usaha dianggap konstan, maka akan 
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meningkatkan nilai pendapatan usaha kecil mikro pada anggota pelaku UKM 
di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali sebesar 0,443. 
 
4.2.1. Hasil Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. 
Pengujian terhadap pengaruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) 
terhadap perubahan nilai variabel dependen dilakukan melalui pengujian terhadap 
besarnya perubahan nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh perubahan 
nilai semua variabel dependen (Algifari, 2009: 72). Hasil uji F dapat dilihat dari 
nilai Fhitung pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.16 
Uji F 
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Regression 110,525 3 36,842 42,349 0,000 
Residual 57,417 66 0,870   
Total 167,943 69    
 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh Fhitung  sebesar 42.349 dan sig. 
0,000, hasil ini jika dibandingkan dengan Ftabel (pada df 3, 66 diperoleh Ftabel 2,74) 
angka tersebut berarti Fhitung > Ftabel (42.349 > 2,74) dan p-value < α (0.000 < 0,05) 
sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, dengan ini maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel pembiayaan syariah, lama usaha dan lokasi usaha secara simultan 
berpengaruh terhadap pendapatan usaha kecil dan mikro pada anggota pelaku 
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UKM di KSPS BMT Nurul Barokah Sambi Boyolali atau model yang dibuat 
sudah tepat. 
2. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi menjelaskan mengenai bagaimana variabel bebas 
menentukan nilai variabel terikat, serta seberapa kuat hubungan antara kedua 
variabel (Prabayu, 2007: 286). Letak nilai R2 antara 0% sampai dengan 100% 
(Astuti, 2015: 64). Menurut  Purbayu (2007: 286) bahwa nilai koefisien 
determinasi yang mendekati 100% mengandung arti bahwa setiap perbuahan 
variabel bebas setiap satuan akan mempengaruhi perubahan variabel terikat, maka 
dapat dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan variansi variabel 
dependen. 
Hasil perhitungan untuk nilai R Square (R2) dengan bantuan komputer 
program SPSS versi 20.0 diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 
 
     Sumber data primer yang diolah 2018 
 
Hasil perhitungan untuk nilai Adjusted R2 diperoleh angka koefisien 
determinasi Adjusted R2 = 0,643 atau 64,3%. Hal ini berarti kemampuan variabel-
variabel independen yang terdiri dari variabel pembiayaan syariah, lama usaha 
dan lokasi usaha dalam menjelaskan variabel dependen yaitu pendapatan usaha 
kecil mikro pada anggota pelaku UKM di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Eror of the 
Estimate 
1 0,881a 0,658 0,643 0,9993272 
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Boyolali sebesar 64,3%, sisanya (100% - 64,3% = 35,7%) dipengaruhi oleh 
variabel diluar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
4.2.1. Uji t (Uji Hipotesis) 
Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu 
keputusan, yaitu keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis ini. Dalam 
pengujian ini, keputusan yang dibuat mengandung ketidakpastian, artinya 
keputusan bisa benar atau salah (Misbahuddin, 2014: 38). Hasil uji t dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Tabel 4.18 
Uji t 
 
Variabel Thitung Sig. Keterangan 
Pembiayaan Syariah 2,465 0,016 Pembiayaan syariah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
pendapatan usaha kecil dan mikro 
Lama Usaha 2,653 0,010 Lama usaha berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
pendapatan usaha kecil dan mikro 
Lokasi Usaha 4,022 0,000 Lokasi usaha berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
pendapatan usaha kecil dan mikro 
Sumber: Data primer  yang diolah 2018 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pada variabel pembiayaan 
syariah diperoleh thitung sebesar 2,465 dan probabilitas sebesar 0,016 dengan 
menggunakan batas signifikansi 0.05 (α = 5%) didapat ttabel sebesar 1,996. Hal ini 
berarti 2,465 > dari 1,996 dan p-value < α atau 0,016 < 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian maka, pembiayaan syariah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha kecil dan mikro 
pada anggota pelaku UKM di KSPPS BMT Nurul Barokah. 
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Hal ini dikarenakan pembiayaan syariah yang diperoleh oleh pelaku 
UKM digunakan untuk modal usaha sehingga modal yang dimiliki bertambah dan 
dapat digunakan untuk membeli barang dagangan, memperbaiki infrastruktur 
tempat usaha sehingga pendapatan semakin meningkat. 
Variabel lama usaha diperoleh thitung  sebesar 2,653 dan probabilitas 
sebesar 0,010 dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (α = 5%) didapat ttabel 
sebesar 1,996. Hal ini berarti 2,653 > dari 1,996 dan p-value < α atau 0,010 < 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian 
maka, lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha 
kecil dan mikro pada anggota pelaku UKM di KSPPS BMT Nurul Barokah.  
Hal ini dikarekan lama usaha dapat menciptakan pengalaman usaha 
dimana pelaku UKM akan memahami permintaan konsumen sehingga pedagang 
tersebut mampu memenuhi permintaan konsumen dan lebih memahami selera 
konsumen sehingga penjualan lebih meningkat dan pendapatannya akan semakin 
meningkat.  
Variabel lokasi usaha diperoleh thitung  sebesar 4,022 dan probabilitas 
sebesar 0,000 dengan menggunakan batas signifikansi 0.05 (α = 5%) didapat ttabel 
sebesar 1,996. Hal ini berarti 4,022 > dari 1,996 dan p-value < α atau 0,000 < 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian 
maka lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha 
kecil dan mikro pada anggota pelaku UKM di KSPPS BMT Nurul Barokah.  
Hal tersebut disebabkan karena sebagian besar pelaku UKM 
mempertimbangkan lokasi usaha, berlokasi yang strategis, transportasi yang 
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murah, mudah dilihat dan dekat dengan konsumen sehingga dilirik oleh pembeli. 
Dengan demikian pendapatan usaha akan meningkat dikarenakan semakin 
bertambahnya pembeli. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil perhitungan data hasil penelitian maka dapat dibahas 
dalam pembahasan sebagai berikut: 
Menurut Hidayati, dkk (2014: 57) menyatakan perempuan memiliki 
dampak yang besar bagi usaha kecil dan mikro. Dapat dilihat bahwa karakteristik 
responden menyatakan bahwa pelaku usaha kecil dan mikro sebanyak 60% lebih 
didominasi oleh perempuan. Banyaknya perempuan membuka usaha kecil dan 
mikro dapat disebabkan karena perempuan lebih produktif, dan perempuan lebih 
ulet dalam menjalankan usaha. 
Berdasarkan karakter usia pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2, 
bahwa sebagian usia pelaku usaha kecil dan mikro nasabah di KSPPS BMT Nurul 
Barokah Sambi, Boyolali adalah usia 36-55 tahun. Menurut Yanita (2010: 24) 
usia 36-55 tahun termasuk usia produktif, sehingga mereka lebih mudah untuk 
membuka usaha kecil dan mikro dan dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan 
sampingan. 
Pranama (2017: 56) menjelaskan pelaku usaha mikro, kecil dan 
menengah didominasi oleh pelaku usaha yang sudah menikah. Karakteristik 
responden pelaku usaha kecil dan mikro nasabah di KSPPS BMT Nurul Barokah 
Sambi, Boyolali sebanyak 94% menyatakan bahwa sudah menikah, hal tersebut 
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dapat disebabkan kebutuhan keluarga lebih banyak sehingga jika hanya 
mengandalkan gaji suami dirasa belum cukup untuk memenuhi kebutuhan. 
Berdasarkan pada tabel 4.4 dapat diketahui lebih lanjut distribusi 
responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir responden pelaku usaha kecil 
dan mikro nasabah di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa responden yang berpendidikan terakhir SMA lebih 
dominan. Menurut Yanita (2010: 24-25), responden yang menyelesaikan 
pendidikan terakhir SMA disebabkan karena sudah dianggap memiliki derajat 
yang tingga dan sudah memadai ilmunya untuk memulai usaha. 
Menurut Hidayati (2014: 58), responden pelaku usaha kecil dan mikro 
memiliki usaha dibidang perdagangan yaitu dalam bentuk usaha barang. Dapat 
dilihat bahwa dari tabel distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis usaha, 
bahwa pelaku usaha kecil dan mikro nasabah di KSPPS BMT Nurul Barokah 
Sambi, Boyolali lebih dominan pada jenis usaha barang dibandingkan dengan 
jasa. Hal ini disebabkan karena kebutuhan konsumen cenderung membutuhkan 
barang dibandingkan dengan jasa. 
Akad pembiayaan yang dipakai pelaku usaha kecil dan mikro terdapat 
beberapa akad akan tetapi akad pembiayaan yang sering dipakai yaitu akad 
murabahah, hal ini dapat disebabkan karena akad pembiayaan murabahah yang 
paling dominan nasabhnya dan dapat dinikmati oleh semua golongan. 
Berdasarkan karakteristik responden diatas maka dapat disimpulkan pada 
pembahasan berikut ini: 
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1. Pengaruh Pembiayaan Syariah terhadap Pendapatan UKM 
Pembiayaan syariah merupakan salah satu tugas dari BMT, yaitu 
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak 
yang merupakan defisit unit (Siarno, 2015: 30). Pembiayaan syariah yang 
diberikan BMT menjadi salah satu solusi keterbatasan permodalan bagi 
pengusaha mikro. Jadi indikator tentang pembiayaan syariah yang diberikan 
kepada anggota ternyata sesuai dengan harapan sehingga pendapatan pelaku UKM 
meningkat. 
Berdasarkan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel 
pembiayaan syariah (X1) berpengaruh terhadap pendapatan UKM, dilihat dari 
hasil analisis uji t dengan menggunakan aplikasi SPSS 20.0 bahwa variabel 
pembiayaan syariah diperoleh thitung sebesar 2,465 dan probabilitas sebesar 0,016 
dengan menggunakan batas signifikansi 0.05 (α = 5%) didapat ttabel sebesar 1,996. 
Hal ini berarti 2,465 > dari 1,996 dan p-value < α atau 0,016 < 0,05. Dengan 
demikian maka H1 diterima, yaitu pembiayaan syariah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan usaha kecil dan mikro pada anggota pelaku UKM 
di KSPPS BMT Nurul Barokah.  
Pengaruh yang positif dan signifikan menunjukkan apabila pembiayaan 
yang diterima oleh pelaku UKM meningkat maka akan meningkatkan pendapatan 
UKM. Meningkatnya pendapatan dikarenakan adanya tambahan modal usaha 
dalam mengembangkan usahanya. Pembiayaan syariah yang digunakan sebagai 
modal usaha sehingga modal yang dimiliki bertambah dan dapat digunakan untuk 
membeli barang maupun memperbaiki infrastruktur tempat usaha sehingga 
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pendapatan pelaku UKM anggota pembiayaan di KSPPS BMT Nurul Barokah 
Sambi, Boyolali meningkat. 
Rata-rata mereka merasa bahwa besarnya pembiayaan, biaya 
peminjaman, jangka waktu, agunan dan bagi hasil atau keuntungan meringankan 
mereka. Sehingga mereka merasa lebih ringan untuk mengajukan pembiayaan ke 
KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi Boyolali untuk menambah modal usaha 
mereka. Hal ini sejalan dengan beberapa teori dan hipotesis yang dibuat. 
Secara teori hubungan pembiayaan syariah sebagai modal usaha dengan 
pendapatan adalah positif. Para pelaku usaha memperoleh pembiayaan untuk 
meningkatkan usahanya. Peningkatan usaha berarti akan meningkatkan profit. 
Anggota yang mendapat pembiayaan dari lembaga keuangan syariah mampu 
meningkatkan usahanya, baik barang produksi, perdagangan, pertanian dan lain-
lain. Ini berarti akan mendorong peningkatan pendapatan usaha (Asiyah, 2015: 
12). 
Penelitian ini telah sejalan dengan penelitian Muaz (2017: 119) yang 
menyatakan bahwa pembiayaan berpengaruh secara positif terhadap omzet 
penjualan atau pendapatan kotor dari usaha. Hasil penelitian yang dilakukan 
Murwanti (2013: 305) tentang pengaruh pembiayaan syariah terhadap 
peningkatan pendapatan UKM. Dalam penelitian ini, menemukan bukti bahwa 
terdapat pengaruh pembiayaan syariah terhadap peningkatan pendapatan UKM.  
2. Pengaruh Lama Usaha terhadap Pendapatan UKM 
Berdasarkan hasil uji t variabel lama usaha diperoleh thitung  sebesar 2,653 
dan probabilitas sebesar 0,010 dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (α = 
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5%) didapat ttabel sebesar 1,996. Hal ini berarti 2,653 > dari 1,996 dan p-value < α 
atau 0,010 < 0,05. Dengan demikian maka H2 diterima atau lama usaha 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha kecil dan mikro 
pada anggota pelaku UKM di KSPPS BMT Nurul Barokah.  
Pengaruh yang positif dan signifikan menunjukkan apabila semakin lama 
usaha yang dijalankan oleh pelaku UKM maka akan lebih meningkatkan 
pendapatan pelaku UKM anggota pembiayaan di KSPPS BMT Nurul Barokah 
Sambi, Boyolali. Lama usaha merupakan lamanya pedagang berkarya pada usaha 
perdagangan yang dijalaninya.  
Semakin lama usaha seseorang dalam menjalani usaha, semakin terampil 
melakukan pekerjan dan semakin sempurna pola berpikir dan sikap dalam 
bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sehingga mudah 
memahami kondisi pasar, selera konsumen dan permintaan konsumen serta 
semakin banyak pula relasi bisnis maupun pelanggan yang berhasil dijaring 
(Damariyah, 2015: 40). 
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Firdausa dan Aianti (2013: 
4) menyatakan lama usaha berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
pendapatan pedagang, karena pedagang yang telah melakukan usaha paling lama 
lebih memahami permintaan konsumen sehingga pedagang tersebut mampu 
memenuhi permintaan konsumen dan lebih memahami selera konsumen sehingga 
penjualan lebih meningkat dan pendapatannya akan semakin tinggi.  
Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Artaman, dkk (2015: 99) 
menjelaskan lama usaha berpengaruh positif terhadap tingkat pendapatan. Usaha 
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yang lebih lama dijalankan akan lebih memahami kondisi tentang pasar sehingga 
berdasarkan pengalaman yang sudah mereka dapatakan mereka mampu 
menerakan strategi-strategi pemasaran yang nantinya berdampak pada 
meningkatnya penjualan dan pendapatan. 
3. Pengaruh Lokasi Usaha terhadap Pendapatan UKM   
Lokasi usaha merupakan tempat dimana usaha tersebut akan dilakukan, 
segala kegiatan mulai dari pengadaan bahan baku sampai dengan penjualan 
kepada konsumen. Pemilihan lokasi usaha yang tepat akan sangat menunjang 
perkembangan usahanya (Indriyanti, 2013: 61). Hubungan lokasi dengan 
penerimaan akan sangat dipengaruhi oleh jarak yang mudah dijangkau oleh semua 
golongan konsumen (Tampubolon, 2004: 135).  
Hasil analisis uji t untuk variabel lokasi usaha diperoleh thitung sebesar 
4,022 dan probabilitas sebesar 0,000 dengan menggunakan batas signifikansi 0.05 
(α = 5%) didapat ttabel sebesar 1,996. Hal ini berarti 4,022 > dari 1,996 dan p-value 
< α atau 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka H3 diterima yaitu lokasi usaha 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha kecil dan mikro 
pada anggota pelaku UKM di KSPPS BMT Nurul Barokah. 
Pengaruh yang positif dan signifikan menunjukkan bahwa semakin tepat 
pertimbangan pemilihan lokasi usaha maka akan meningkatkan pendapatan usaha 
pelaku UKM anggota pembiayaan di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, 
Boyolali. Pemilihan lokasi usaha yang tepat akan menunjang perkembangan 
usahanya (Indriyanti, 2013: 61). Pemilihan lokasi dapat mempertimbangkan 
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lokasi bahan baku, lokasi pasar produk, fasilitas transportasi, tenaga kerja dan 
pembangkit tenanga. 
Sebagian besar pelaku UKM anggota pembiayaan di KSPPS BMT Nurul 
Barokah Sambi Boyolali memilih lokasi dengan mempertimbangkan lokasi usaha, 
berlokasi strategis, transportasi yang murah, lokasi yang mudah terlihat dan dekat 
dengan konsumen. Hal ini sesuai dengan toeri dan hipotesis yang dibuat. 
Hasil ini sesuai dengan peneitian Artaman dkk (2015: 92), lokasi usaha 
berpengaruh dan signifikan terhadap pendapatan usaha. Hal ini karena semakin 
strategis lokasi berdagang yang ditempatinya maka pendapatan yang diterima 
akan semakin tinggi.  
Penelitian ini relevan dengan hasil penelitian dari Putra dan Sunarwijaya 
(2016) dengan hasil lokasi usaha berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
pendapatan. Sebab lokasi yang mudah dijangkau akan memudahkan konsumen 
untuk berbelanja serta beberapa konsumen kadang berbelanja dengan tergesa-
gesa, tidak memiliki banyak waktu sehingga memilih lokasi yang mudah diakses. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian diatas menegenai pengaruh pembiayaan syariah, 
lama usaha dan lokasi usaha terhadap pendapatan pelaku usaha kecil dan mikro 
(UKM) Studi pada Anggota Pelaku UKM di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi 
Boyolali. Maka penelitian ini dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pembiayaan syariah, lama usaha dan lokasi usaha secara simultan 
berpengaruh terhadap pendapatan usaha kecil dan mikro pada anggota pelaku 
UKM di KSPS BMT Nurul Barokah Sambi Boyolali yang dilihat dari Fhitung > 
Ftabel pada uji F yaitu 42.349 > 2,74. 
2. Secara parsial pembiayaan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan UKM pada anggota pelaku UKM di KSPPS BMT Nurul Barokah. 
Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t nilai thitung sebesar 2,465 dan probabilitas 
sebesar 0,016 dengan menggunakan batas signifikansi 0.05 (α = 5%) didapat 
ttabel sebesar 1,996. Hal ini berarti 2,465 > dari 1,996 dan p-value < α atau 
0,016 < 0,05.  
3. Secara parsial lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan usaha kecil dan mikro pada anggota pelaku UKM di KSPPS BMT 
Nurul Barokah. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung sebesar 2,653 dan 
probabilitas sebesar 0,010 dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (α = 
5%) didapat ttabel sebesar 1,996. Hal ini berarti 2,653 > dari 1,996 dan p-value 
< α atau 0,010 < 0,05.  
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4. Secara Parsial lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan usaha kecil dan mikro pada anggota pelaku UKM di KSPPS BMT 
Nurul Barokah. Hal ini ditunjukkan nilai uji t untuk variabel lokasi usaha 
diperoleh thitung sebesar 4,022 dan probabilitas sebesar 0,000 dengan 
menggunakan batas signifikansi 0.05 (α = 5%) didapat ttabel sebesar 1,996. Hal 
ini berarti 4,022 > dari 1,996 dan p-value < α atau 0,000 < 0,05.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dirancang dengan sebail-baiknya, meskipun penelitian 
ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-baiknya, tetapi masih terdapat 
keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian ini kurang mengontrol jawaban responden, responden bisa saja 
tidak jujur dalam pengisian kuesioner 
2. Variabel dependen dalam penelitian ini hanya terbatas pada pembiayaan 
syariah, lama usaha dan lokasi usaha. sehingga dimungkinkan masih banyak 
variabel lain yang dapat digunakan untuk mengukur pendapatan UKM yang 
menjadi anggota di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi Boyolali. 
 
5.3. Saran 
Adanya beberapa keterbatasan pada penelitian ini, maka penulis dapat 
memeberikan saran sebagai berikut ini: 
1. Bagi BMT Nurul Barokah Boyolali diharapkan selalu meningkatkan 
pembiayaan syariah kepada anggota pelaku UKM yang ekonominya lemah 
dan kuantitas penjualannya kecil karena dengan pembiayaan tersebut 
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pendapatan akan semakin banyak karena adanya tambahan modal untuk 
perkembangan usaha. Selain itu memberikan pinjaman yang tidak 
memberatkan dalam pengembaliannya supaya UKM yang tingkat 
pendapatannya rendah jika ingin melakukan pinjaman tidak keberatan dalam 
pengembaliannya, maka anggota pelaku UKM yang rendah pendapatannya 
akan tetap bisa melakukan pinjaman dan tidak akan semakin terbebani.  
2. Bagi para pelaku UKM, disarankan untuk mengahadapi perkembangan 
persaingan usaha, pelaku UKM dapat mempertimbangkan pemilihan lokasi 
usaha sebelum mendirikan usaha seperti lokasi usaha yang strategis dan 
murah transportasi. 
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Lampiran 1  
Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan Oktober November Desember Januari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 
x 
 
x 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        
2 Konsultasi   x x x x x x x x x x x x x x 
3 Revisi 
Proposal 
         x  x x x x  
4 Pendaftaran 
Seminar 
Proposal 
               X 
No 
Bulan Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
5 Seminar 
Proposal 
 x               
6 Revisi 
proposal 
 x x x             
7 Pengumpulan 
Data 
   x x          
  
8 Analisis data     x           
 
9 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
   x x x           
10 Pendaftaran 
Munaqasah 
      x          
11 Munaqasah         x        
12 Revisi Skripsi           x x x x   
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Lampiran 2  
Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER 
PENGARUH PEMBIAYAAN SYARIAH, LAMA USAHA DAN LOKASI 
USAHA TERHADAP PENDAPATAN USAHA KECIL DAN MIKRO 
(UKM) STUDI PADA ANGGOTA PELAKU UKM DI KSPPS 
 BMT NURUL BAROKAH SAMBI BOYOLALI 
 
I. Karakteristik Responden 
Petunjuk pengisaian: Anggota dimohon mengisi dengan memberi tanda 
silang (X) pada salah satu jawaban yang anda pilih! 
1. Nama   : 
2. Jenis kelamin  : (a). Laki-laki 
      (b). Perempuan 
3. Usia   : (a). 17-25 tahun 
  (b). 26-35 tahun 
     (c). 36-45 tahun 
     (d). 46-55 tahun 
    (e). > 55 tahun 
4. Status   : (a). Menikah 
    (b). Belum menikah  
5. Pendidikan terakhir : (a). SD 
      (b). SLTP/ Sederajat 
       (c). SLTA/ Sederajat 
       (d). Perguruan Tinggi 
      (e). Lainnya 
6. Jenis Usaha  : (a) Barang 
       (b) Jasa 
7. Akad pembiayaan  : (a) Musyarakah 
  (b) Mudharabah 
  (c) Murabahah 
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II. Pertanyaan untuk Responden 
Petunjuk pengisian: Anggota dimohon mengisi dengan memberi tanda 
(√) pada alternatif pilihan yang telah disediakan. Keterangan pada kolom 
alternatif pilihan sebagai berikut : 
1. SS : Sangat Setuju   diberi skor : 4 
2. S : Setuju   diberi skor : 3 
3. TS : Tidak Setuju   diberi skor : 2 
4. STS: Sangat Tidak Setuju  diberi skor : 1 
 
Kuisioner terkait pembiayaan syariah (X1) 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Besarnya Pembiayaan yang diberikan BMT 
membantu permodalan saya 
    
2 Biaya peminjaman tidak membebani saya     
3 Jangka waktu dalam membayar angsuran tidak 
memberatkan saya 
    
4 Jenis agunan atau jaminan yang dijadikan syarat 
tidak membebani saya 
    
5 Bagi hasil atau keuntungan yang diberikan BMT 
cukup bersaing, sehingga tidak memberatkan dalam 
melakukan angsuran 
    
 
 
 
 
 
 
115 
 
 
 
Kuisioner terkait lama usaha (X2) 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Semakin lama usaha dijalankan maka 
pengetahuan saya mengenai penjualan 
semakin baik  
    
2 Semakin lama usaha dijalankan maka 
ketrampilan yang saya miliki semakin baik 
    
3 Lama usaha yang saya jalankan menambah 
penguasaan saya terhadap pekerjaan 
    
4 Lama usaha yang dijalankan menambah 
penguasaan saya terhadap peralatan  
    
5 Lama usaha yang saya jalankan dapat 
meningkatkan pendapatan usaha 
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Kuisioner terkait lokasi usaha (X3) 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Pendirian usaha berdasarkan pertimbangan 
analisis usaha  
    
2 Biaya transportasi yang murah untuk mencapai 
tempat usaha saya 
    
3 Lokasi usaha saya strategis sehingga mudah 
untuk dilihat  
    
4 Lokasi usaha saya dekat dengan target pasar 
atau konsumen 
    
5 Lokasi usaha yang saya jalankan dekat dengan 
keramaian 
    
 
Kuisioner terkait pendapatan (Y) 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Pendapatan dari hasil usaha saya dapat 
memenuhi kebutuhan keluarga 
    
2 Usaha yang saya jalankan dapat menjamin 
kesejahteraaan keluarga 
    
3 Usaha dapat bertahan dengan kredibilitas yang 
dimiliki 
    
4 Usaha yang dijalankan dapat memenuhi 
kesejahteraan karyawan 
    
5 Usaha saya dapat berkembang sesuai yang 
diharapkan 
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Lampiran 3  
Data Responden Sebelum Diolah 
 
No. 
Resp 
Pembiayaan Syariah 
Item 
pemb1 pemb2 pemb3 pemb4 pemb5 Total 
1 4 3 4 3 3 17 
2 3 3 3 3 3 15 
3 3 4 3 3 4 17 
4 4 3 3 3 3 16 
5 3 3 3 4 3 16 
6 3 3 3 3 3 15 
7 3 3 3 3 4 16 
8 3 3 4 3 3 16 
9 3 3 3 4 3 16 
10 3 4 3 3 3 16 
11 3 3 3 4 4 17 
12 4 3 3 3 3 16 
13 3 3 4 3 3 16 
14 3 3 3 4 3 16 
15 3 3 3 3 3 15 
16 4 4 4 4 4 20 
17 4 4 4 4 4 20 
18 4 4 4 3 3 18 
19 4 4 4 3 3 18 
20 4 4 4 3 3 18 
21 3 3 3 3 3 15 
22 3 4 4 3 3 17 
23 4 4 4 3 3 18 
24 4 4 3 4 4 19 
25 4 4 4 4 4 20 
26 3 3 4 4 4 18 
27 4 4 4 4 4 20 
28 4 4 4 4 4 20 
29 3 3 3 3 3 15 
30 3 3 3 3 3 15 
31 3 4 3 3 3 16 
32 3 3 3 3 3 15 
33 3 3 3 3 4 16 
34 4 3 4 4 3 18 
35 3 3 3 3 3 15 
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36 3 3 3 3 3 15 
37 3 4 3 3 3 16 
38 3 4 4 4 4 19 
39 4 3 4 4 4 19 
40 3 3 3 3 3 15 
41 3 3 3 3 3 15 
42 3 3 3 4 4 17 
43 4 3 3 3 3 16 
44 3 4 4 3 3 17 
45 3 3 3 3 3 15 
46 3 3 3 3 3 15 
47 3 3 3 3 3 15 
48 3 3 3 3 3 15 
49 3 4 3 3 4 17 
50 3 3 4 3 3 16 
51 4 3 3 4 3 17 
52 3 3 3 3 3 15 
53 3 3 3 3 3 15 
54 4 3 3 3 3 16 
55 3 4 3 3 4 17 
56 3 3 3 3 3 15 
57 3 3 3 3 3 15 
58 3 3 3 3 3 15 
59 3 3 3 3 3 15 
60 4 3 3 3 4 17 
61 3 3 3 4 3 16 
62 4 4 4 3 3 18 
63 4 3 3 3 3 16 
64 3 3 3 3 3 15 
65 4 3 4 3 3 17 
66 4 4 3 4 4 19 
67 3 3 3 3 3 15 
68 4 3 3 4 4 18 
69 3 3 3 3 4 16 
70 3 4 4 4 3 18 
 
No. 
Resp 
Lama Usaha 
Item 
lamus1 lamus2 lamus3 lamus4 lamus5 total 
1 3 3 3 3 3 15 
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2 3 3 3 3 3 15 
3 4 4 4 4 3 19 
4 3 4 4 4 4 19 
5 4 3 4 4 4 19 
6 3 3 3 3 3 15 
7 3 3 3 3 3 15 
8 3 3 4 3 3 16 
9 4 3 3 4 3 17 
10 3 4 3 3 3 16 
11 3 3 3 3 4 16 
12 3 3 3 3 3 15 
13 3 3 3 3 3 15 
14 4 4 4 4 4 20 
15 3 3 3 3 3 15 
16 4 4 4 4 4 20 
17 4 4 4 4 4 20 
18 4 4 3 4 4 19 
19 3 3 4 4 4 18 
20 4 4 4 3 3 18 
21 4 4 3 4 4 19 
22 4 4 4 4 4 20 
23 4 4 4 4 4 20 
24 4 3 3 4 3 17 
25 3 4 4 4 4 19 
26 4 4 4 3 4 19 
27 4 4 4 4 4 20 
28 4 4 4 4 4 20 
29 3 3 3 3 3 15 
30 3 3 3 3 3 15 
31 3 3 3 3 3 15 
32 3 4 3 3 3 16 
33 3 3 3 3 3 15 
34 4 3 3 4 4 18 
35 4 3 4 3 3 17 
36 3 3 3 3 3 15 
37 3 4 3 3 3 16 
38 3 3 4 3 3 16 
39 3 3 4 3 4 17 
40 3 3 3 4 3 16 
41 3 3 3 3 3 15 
42 4 3 3 3 3 16 
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43 3 3 3 3 3 15 
44 3 4 3 3 3 16 
45 3 3 3 3 4 16 
46 3 3 3 4 3 16 
47 4 3 3 3 4 17 
48 3 3 4 3 3 16 
49 3 3 3 3 3 15 
50 3 3 3 3 3 15 
51 3 3 4 3 3 16 
52 3 3 3 3 3 15 
53 4 4 3 4 4 19 
54 4 3 3 3 3 16 
55 3 3 3 3 3 15 
56 4 3 3 3 3 16 
57 3 4 4 3 3 17 
58 4 3 3 4 3 17 
59 3 3 3 3 3 15 
60 3 3 3 3 3 15 
61 3 4 4 3 4 18 
62 3 3 3 3 4 16 
63 4 4 3 3 3 17 
64 3 4 3 3 4 17 
65 4 3 3 3 3 16 
66 3 3 3 4 3 16 
67 3 3 4 3 3 16 
68 3 4 3 3 3 16 
69 3 4 3 3 3 16 
70 3 4 4 4 3 18 
 
No. 
Resp 
Lokasi Usaha 
Item  
lokus1 lokus2 lokus3 lokus4 lokus5 total 
1 3 3 3 3 3 15 
2 4 3 3 3 3 16 
3 3 3 4 3 3 16 
4 3 3 3 4 3 16 
5 3 4 3 3 3 16 
6 3 3 3 4 3 16 
7 3 3 3 3 3 15 
8 3 3 3 3 3 15 
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9 4 3 4 3 4 18 
10 4 3 3 3 3 16 
11 3 4 3 4 4 18 
12 3 3 3 3 3 15 
13 2 3 3 3 3 14 
14 4 4 4 4 4 20 
15 3 3 3 3 3 15 
16 4 4 4 4 4 20 
17 4 4 4 4 4 20 
18 3 4 4 3 3 17 
19 2 4 4 4 4 18 
20 4 4 3 3 4 18 
21 4 4 4 4 4 20 
22 4 3 4 4 3 18 
23 4 4 4 4 4 20 
24 3 4 4 3 4 18 
25 2 4 4 4 4 18 
26 4 4 3 4 3 18 
27 4 4 4 3 4 19 
28 3 4 4 4 4 19 
29 3 3 3 3 3 15 
30 3 3 3 3 3 15 
31 3 3 4 4 3 17 
32 3 3 3 3 3 15 
33 4 3 3 3 3 16 
34 4 3 3 3 3 16 
35 3 3 3 3 4 16 
36 3 3 3 3 3 15 
37 3 3 4 3 3 16 
38 3 4 4 3 3 17 
39 4 3 4 3 4 18 
40 3 3 3 3 3 15 
41 3 3 3 4 3 16 
42 3 3 3 3 3 15 
43 4 3 3 3 3 16 
44 3 3 4 3 3 16 
45 3 3 3 3 3 15 
46 3 4 4 3 4 18 
47 3 3 3 3 3 15 
48 4 3 3 4 3 17 
49 3 3 4 3 4 17 
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50 3 3 3 4 3 16 
51 3 3 3 3 3 15 
52 3 4 3 3 3 16 
53 4 3 3 4 4 18 
54 4 3 3 3 3 16 
55 3 3 2 3 3 14 
56 4 3 3 3 3 16 
57 3 4 4 3 3 17 
58 4 3 3 4 4 18 
59 3 3 3 3 4 16 
60 3 3 3 3 3 15 
61 3 3 4 3 4 17 
62 3 3 3 3 4 16 
63 4 4 3 3 3 17 
64 3 4 3 3 4 17 
65 4 3 3 4 3 17 
66 3 3 3 3 3 15 
67 3 3 3 3 3 15 
68 3 4 4 3 4 18 
69 3 4 3 3 3 16 
70 3 4 4 4 3 18 
 
No. 
Resp 
Pendapatan 
Item 
pend1 pend2 pend3 pend4 pend5 total 
1 4 4 3 4 4 19 
2 3 4 4 3 4 18 
3 3 3 4 3 3 16 
4 3 3 3 3 3 15 
5 4 3 3 4 3 17 
6 3 3 4 3 4 17 
7 3 3 3 3 4 16 
8 3 4 3 3 3 16 
9 3 3 4 4 3 17 
10 4 3 3 3 3 16 
11 4 3 3 3 4 17 
12 3 3 3 3 3 15 
13 3 3 3 3 3 15 
14 4 4 4 4 4 20 
15 3 3 3 3 3 15 
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16 4 4 4 4 4 20 
17 4 4 4 4 4 20 
18 4 3 3 4 4 18 
19 4 4 4 4 4 20 
20 4 4 4 3 3 18 
21 4 3 4 4 4 19 
22 4 4 4 3 4 19 
23 3 3 4 4 4 18 
24 4 4 3 4 4 19 
25 4 4 4 4 3 19 
26 3 4 4 4 4 19 
27 4 3 4 4 4 19 
28 4 4 4 4 4 20 
29 3 3 3 3 3 15 
30 3 3 3 3 3 15 
31 3 3 3 3 3 15 
32 4 3 3 3 3 16 
33 3 4 3 3 3 16 
34 3 4 3 4 3 17 
35 4 3 4 4 3 18 
36 3 3 3 3 3 15 
37 4 4 3 3 3 17 
38 4 3 4 4 3 18 
39 3 3 4 3 4 17 
40 3 3 3 3 3 15 
41 3 3 3 3 3 15 
42 4 3 3 4 3 17 
43 3 4 3 4 3 17 
44 3 3 4 3 3 16 
45 3 3 3 3 3 15 
46 3 3 3 4 3 16 
47 4 3 3 3 3 16 
48 3 3 3 3 3 15 
49 3 3 3 3 4 16 
50 4 3 3 3 3 16 
51 3 3 3 3 3 15 
52 3 4 3 3 3 16 
53 4 3 3 4 4 18 
54 4 3 3 3 3 16 
55 3 3 2 3 3 14 
56 4 3 3 3 3 16 
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57 3 4 4 3 3 17 
58 4 3 3 4 4 18 
59 3 3 3 3 3 15 
60 3 3 3 3 3 15 
61 3 3 4 3 4 17 
62 3 3 3 4 4 17 
63 4 4 3 4 3 18 
64 3 4 3 3 4 17 
65 4 3 3 3 3 16 
66 3 3 4 4 3 17 
67 3 3 4 3 3 16 
68 3 4 3 3 3 16 
69 3 4 3 3 3 16 
70 3 3 4 4 4 18 
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Lampiran 4 
Hasil Uji Deskripsi Responden 
 
 
Jenis_Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-laki 27 38.6 38.6 38.6 
Perempuan 43 61.4 61.4 100.0 
Total 70 100.0 100.0  
 
 
Status 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Menikah 66 94.3 94.3 94.3 
Belum Menikah 4 5.7 5.7 100.0 
Total 70 100.0 100.0  
 
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
17-25 4 5.7 5.7 5.7 
26-35 9 12.9 12.9 18.6 
36-45 29 41.4 41.4 60.0 
46-55 23 32.9 32.9 92.9 
>55 5 7.1 7.1 100.0 
Total 70 100.0 100.0  
 
 
Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SD 8 11.4 11.4 11.4 
SLTP/Sederajat 9 12.9 12.9 24.3 
SLTA/Sederajat 48 68.6 68.6 92.9 
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Perguruan Tinggi 5 7.1 7.1 100.0 
Total 70 100.0 100.0  
 
 
Jenis_Usaha 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Barang 58 82.9 82.9 82.9 
Jasa 12 17.1 17.1 100.0 
Total 70 100.0 100.0  
 
 
Akad_Pembiayaan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Musyarakah 16 22.9 22.9 22.9 
mudharabah 10 14.3 14.3 37.1 
murabahah 44 62.9 62.9 100.0 
Total 70 100.0 100.0  
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Lampiran 5 
Hasil Uji Validitas 
1. Uji Validitas Pendapatan (Y) 
 
 
 
 
  
Correlations 
 Pend1 Pend2 Pend3 Pend4 Pend5 Ttl_Pend 
Pend
1 
Pearson Correlation 1 .153 .118 .406** .220 .599** 
Sig. (2-tailed)  .207 .329 .000 .067 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Pend
2 
Pearson Correlation .153 1 .188 .195 .177 .529** 
Sig. (2-tailed) .207  .119 .105 .143 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Pend
3 
Pearson Correlation .118 .188 1 .335** .380** .643** 
Sig. (2-tailed) .329 .119  .005 .001 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Pend
4 
Pearson Correlation .406** .195 .335** 1 .389** .732** 
Sig. (2-tailed) .000 .105 .005  .001 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Pend
5 
Pearson Correlation .220 .177 .380** .389** 1 .679** 
Sig. (2-tailed) .067 .143 .001 .001  .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Ttl_P
end 
Pearson Correlation .599** .529** .643** .732** .679** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 70 70 70 70 70 70 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Uji Validitas Pembiayaan syariah (X1) 
 
Correlations 
 Pemb1 Pemb2 Pemb3 Pemb4 Pemb5 Ttl_Pemb 
Pemb1 
Pearson Correlation 1 .289* .419** .276* .209 .665** 
Sig. (2-tailed)  .015 .000 .021 .082 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Pemb2 
Pearson Correlation .289* 1 .470** .185 .321** .682** 
Sig. (2-tailed) .015  .000 .125 .007 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Pemb3 
Pearson Correlation .419** .470** 1 .253* .117 .682** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .035 .336 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Pemb4 
Pearson Correlation .276* .185 .253* 1 .510** .661** 
Sig. (2-tailed) .021 .125 .035  .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Pemb5 
Pearson Correlation .209 .321** .117 .510** 1 .641** 
Sig. (2-tailed) .082 .007 .336 .000  .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Ttl_Pemb 
Pearson Correlation .665** .682** .682** .661** .641** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 70 70 70 70 70 70 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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3. Uji Validitas Lama Usaha (X2) 
 
  Correlations 
 Lamus1 Lamus2 Lamus3 Lamus4 Lamus5 Ttl_Lamus 
Lamus1 
Pearson Correlation 1 .291* .215 .494** .367** .674** 
Sig. (2-tailed)  .015 .073 .000 .002 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Lamus2 
Pearson Correlation .291* 1 .379** .344** .406** .690** 
Sig. (2-tailed) .015  .001 .004 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Lamus3 
Pearson Correlation .215 .379** 1 .328** .392** .657** 
Sig. (2-tailed) .073 .001  .006 .001 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Lamus4 
Pearson Correlation .494** .344** .328** 1 .482** .750** 
Sig. (2-tailed) .000 .004 .006  .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Lamus5 
Pearson Correlation .367** .406** .392** .482** 1 .750** 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .001 .000  .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Ttl_Lamus 
Pearson Correlation .674** .690** .657** .750** .750** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 70 70 70 70 70 70 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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4. Uji Validitas Lokasi Usaha (X3) 
 
Correlations 
 Lokus1 Lokus2 Lokus3 Lokus4 Lokus5 Ttl_Lokus 
Lok
us1 
Pearson Correlation 1 .008 .008 .174 .120 .448** 
Sig. (2-tailed)  .948 .951 .150 .323 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Lok
us2 
Pearson Correlation .008 1 .464** .250* .429** .677** 
Sig. (2-tailed) .948  .000 .037 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Lok
us3 
Pearson Correlation .008 .464** 1 .235 .464** .693** 
Sig. (2-tailed) .951 .000  .050 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Lok
us4 
Pearson Correlation .174 .250* .235 1 .250* .595** 
Sig. (2-tailed) .150 .037 .050  .037 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Lok
us5 
Pearson Correlation .120 .429** .464** .250* 1 .716** 
Sig. (2-tailed) .323 .000 .000 .037  .000 
N 70 70 70 70 70 70 
Ttl_
Lok
us 
Pearson Correlation .448** .677** .693** .595** .716** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 70 70 70 70 70 70 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 6  
Hasil Uji Reliabilitas 
 
1. Hasil Uji Reliabilitas Pendapatan 
 
 
2. Hasil Uji Reliabilitas Pembiayaan Syariah 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.687 5 
 
3. Hasil Uji Reliabilitas Lama Usaha 
 
 
 
 
4. Hasil Uji Reliabilitas Lokasi Usaha 
 
 
 
  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.633 5 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.745 5 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.602 5 
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Lampiran 7 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 70 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .91221490 
Most Extreme Differences 
Absolute .071 
Positive .071 
Negative -.054 
Kolmogorov-Smirnov Z .592 
Asymp. Sig. (2-tailed) .875 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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2. Hasil Uji Multikolinearitas 
 
3. Hasil Uji Heteroskesdatisitas 
Uji heteroskesdatisitas dengan Scatterplot 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Partia
l 
Part Toler
ance 
VIF 
1 
(Constant) 1.438 1.416  1.015 .314      
Pembiayaan 
Syariah 
.211 .086 .209 2.465 .016 .567 .290 .177 .718 1.392 
Lama Usaha .271 .102 .293 2.653 .010 .721 .310 .191 .425 2.353 
Lokasi Usaha .443 .110 .436 4.022 .000 .753 .444 .289 .441 2.270 
a. Dependent Variable: Pendapatan Usaha 
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Uji heteroskedastisitas dengan uji glejser 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .963 .938  1.026 .308 
Pembiayaan syariaah .014 .057 .036 .252 .802 
Lama usaha -.072 .068 -.200 -1.067 .290 
Lokasi usaha .041 .073 .104 .564 .575 
a. Dependent Variable: RES2 
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Lampiran 8 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
 
 
  
Coefficientsa 
Model Unstandardize
d Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Parti
al 
Part Toler
ance 
VIF 
1 
(Constant) 1.438 1.416  1.015 .314      
Pembiayaan 
Syariah 
.211 .086 .209 2.465 .016 .567 .290 .177 .718 1.392 
Lama 
Usaha 
.271 .102 .293 2.653 .010 .721 .310 .191 .425 2.353 
Lokasi 
Usaha 
.443 .110 .436 4.022 .000 .753 .444 .289 .441 2.270 
a. Dependent Variable: Pendapatan Usaha 
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Lampiran 9 
Hasil Uji f 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 110.525 3 36.842 42.349 .000b 
Residual 57.417 66 .870   
Total 167.943 69    
a. Dependent Variable: Pendapatan Usaha 
b. Predictors: (Constant), Lokasi Usaha, Pembiayaan Syariah, Lama Usaha 
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Lampiran 10 
Hasil Uji r 
 
 
Model Summaryb 
Mod
el 
R R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics Durbi
n-
Wats
on 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .811a .658 .643 .93272 .658 42.349 3 66 .000 1.597 
a. Predictors: (Constant), Lokasi Usaha, Pembiayaan Syariah, Lama Usaha 
b. Dependent Variable: Pendapatan Usaha 
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Lampiran 11 
Hasil Uji t 
  
 
 
 
 
 
  
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Stand
ardize
d 
Coeffi
cients 
T Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Parti
al 
Part Toler
ance 
VIF 
1 
(Constant) 1.438 1.416  1.015 .314      
Pembiayaan 
Syariah 
.211 .086 .209 2.465 .016 .567 .290 .177 .718 1.392 
Lama Usaha .271 .102 .293 2.653 .010 .721 .310 .191 .425 2.353 
Lokasi 
Usaha 
.443 .110 .436 4.022 .000 .753 .444 .289 .441 2.270 
a. Dependent Variable: Pendapatan Usaha 
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